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ABSTRAK 

 

Nama : Deni Wijaya  

NIM : 2120500172 

Fakultas/ Jurusan : FTIK/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi  : Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Slow 

Learner Pada Pelajaran Matematika di Kelas III SDN 

200102 Padangsidimpuan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa slow learner pada pelajaran matematika di kelas III SDN 200102 

Padangsidimpuan. Siswa slow learner adalah peserta didik yang memiliki kemampuan 

belajar di bawah rata-rata dan membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami konsep 

dibandingkan teman sebayanya, meskipun mereka tidak termasuk dalam kategori 

disabilitas. Kondisi ini seringkali menyebabkan rendahnya kepercayaan diri dan rasa 

takut terhadap pelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk menggambarkan secara mendalam peran guru dan faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar pada siswa slow learner. Subjek penelitian adalah guru kelas dan siswa slow 

learner kelas III SDN 200102 Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru 

sangat penting sebagai motivator, fasilitator, mediator, pembimbing, dan pendamping 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa slow learner pada pelajaran matematika. Guru 

memberikan perhatian khusus melalui pembelajaran yang fleksibel, penggunaan media 

visual seperti gambar, video, diagram, pendekatan individual, serta penjelasan materi 

secara perlahan dan berulang. Strategi ini membantu siswa slow learner memahami 

materi secara lebih konkret dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Faktor-faktor 

penyebab siswa slow learner pada pelajaran matematika di kelas III SDN 200102 

Padangsidimpuan meliputi faktor Lingkungan Keluarga seperti Kemiskinan, rendahnya 

tingkat pendidikan orang tua, dan jumlah anggota keluarga yang banyak. Faktor 

Emosional yaitu Kecemasan, rasa takut, dan rendahnya motivasi belajar. Faktor Pribadi 

juga sangat berpengaruh yakni Kurangnya kepercayaan diri, minimnya strategi belajar, 

dan kemampuan memahami konsep dasar matematika yang rendah. Meskipun peran guru 

telah berjalan dengan baik, pelaksanaan layanan khusus seperti konseling individu masih 

menghadapi kendala waktu, biaya, dan belum adanya program bimbingan individual yang 

terstruktur secara formal dari sekolah. Namun, upaya informal melalui pendekatan 

personal dengan guru kelas terus dilakukan untuk mendukung perkembangan siswa slow 

learner. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Kesulitan Belajar, Siswa Slow Learner. 
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ABSTRACT 

 

Name     : Deni Wijaya 

NIM     : 2120500172 

Faculty / Department    : FTIK/ Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Thesis Title            : The Role of Teachers in Overcoming Learning Difficulties 

of Slow learners in Mathematics Lessons in Grade III of Public 

Alementary School 200102 Padangsidimpuan 

 

This study was motivated by the important role of teachers in overcoming the learning 

difficulties of slow learners in mathematics in grade III at Public Alementary School 

200102 Padangsidimpuan. Slow learners are students who have below-average learning 

abilities and need more time to understand concepts than their peers, even though they 

are not classified as disabled. This condition often leads to low self-confidence and fear 

of mathematics. This study uses a qualitative approach to describe in depth the role of 

teachers and the factors that cause learning difficulties in slow learners. The subjects of 

this study were third-grade teachers and slow learners at Public Alementary School 

200102 Padangsidimpuan. Data collection techniques included observation, interviews, 

and documentation. The results of the study showed that the role of teachers was very 

important as motivators, facilitators, mediators, mentors, and companions in overcoming 

the learning difficulties of slow learners in mathematics. Teachers gave special attention 

through flexible learning, the use of visual media such as pictures, videos, diagrams, 

individual approaches, and slow and repeated explanations of the material. This strategy 

helps slow learners understand the material more concretely and boosts their confidence. 

Factors contributing to slow learning in mathematics in grade III at Public Alementary 

School 200102 Padangsidimpuan include family environment factors such as poverty, 

low parental education levels, and large family size. motional factors include anxiety, 

fear, and low motivation to learn. Personal factors also have a significant impact, namely 

lack of self-confidence, minimal learning strategies, and poor understanding of basic 

mathematical concepts. Although teachers have performed their roles well, the 

implementation of special services such as individual counseling still faces obstacles in 

terms of time, cost, and the lack of a formal structured individual guidance program from 

the school. However, informal efforts through a personal approach and collaboration 

between classroom teachers and guidance counselors continue to be made to support the 

development of slow learners. 

 

Keywords: Role of Teachers, Learning Difficulties, Slow Learner. 
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 الخلاصة
 

 الاسم : ديني ويجايا
 نيم : ٢٢٢٠٠٠٠٢١٢

يواجهها الطلاب البطيئون في دروس  دور المعلمين في التغلب على صعوبات التعلم التي
في الصف   بادانجسيديمبوان مدرسة مدرسة الرياضيات في الصف الثالث في مدرسة

 الثالث في مدرسة

 الرسالة عنوان :

   
 بادانجسٌدٌمبوان مدرسة مدرسة فً الثالث الصف فً الرٌاضٌات تعلم فً البطٌئون

 قدرات لدٌهم الذٌن الطلاب هم البطٌئون الطلاب .الدراسة هذه إجراء إلى لابتدائٌة ٢٠٠٢٠٢
 على بزملائهم، مقارنة المفاهٌم لفهم أطول وقت إلى وٌحتاجون المتوسط من أقل تعلٌمٌة
 الثقة انخفاض إلى الحالة هذه تؤدي ما غالبًا .معاقون أنهم على ٌصنفون لا أنهم من الرغم
ا نهجًا الدراسة هذه تستخدم .الرٌاضٌات من والخوف بالنفس ًٌ  المعلمٌن دور لوصف نوع

 هذه موضوع كان .بعمق التعلم فً البطٌئٌن الطلاب لدى التعلم صعوبات تسبب التً والعوامل
 مدرسة مدرسة فً الثالث الصف فً التعلم فً البطٌئٌن والطلاب الفصل معلمو هو الدراسة

 والمقابلات الملاحظة البٌانات جمع تقنٌات تضمنت لابتدائٌة ٢٠٠٢٠٢ بادانجسٌدٌمبوان
 ووسطاء ومٌسرٌن كدافعٌن جدًا مهم المعلمٌن دور أن إلى الدراسة نتائج تشٌر .والتوثٌق

 فً البطٌئون الطلاب ٌواجهها التً التعلم صعوبات على التغلب فً ورفقاء وموجهٌن
 المرئٌة الوسائط واستخدام المرن التعلم خلال من خاصًا اهتمامًا المعلمون ٌولً .الرٌاضٌات

 والمتكرر البطًء والشرح الفردٌة والأسالٌب البٌانٌة والرسوم الفٌدٌو ومقاطع الصور مثل
 بشكل الدراسٌة المواد فهم على البطٌئٌن الطلاب الاستراتٌجٌة هذه تساعد .الدراسٌة للمواد
 مادة فً التعلم بطء تسبب التً العوامل تشمل .بأنفسهم ثقتهم من وتزٌد واقعٌة أكثر

 عوامل لابتدائٌة ٢٠٠٢٠٢ بادانجسٌدٌمبوان مدرسة مدرسة فً الثالث الصف فً الرٌاضٌات
 وتشمل .الأسرة حجم وكبر الوالدٌن، تعلٌم مستوٌات وانخفاض الفقر، مثل الأسرٌة البٌئة

 كبٌر، تأثٌر الشخصٌة للعوامل أن كما .للتعلم الدافع وانخفاض والخوف القلق العاطفٌة العوامل
 المفاهٌم فهم على القدرة وضعف التعلم، استراتٌجٌات إلى والافتقار بالنفس، الثقة عدم وهً

 تنفٌذ فإن وجه، أكمل على أدوارهم ٌؤدون المعلمٌن أن من الرغم وعلى .الأساسٌة الرٌاضٌة
 وغٌاب والتكلفة الوقت حٌث من عقبات ٌواجه ٌزال لا الفردي الإرشاد مثل الخاصة الخدمات
 الرسمٌة غٌر الجهود تزال لا ذلك، ومع .المدرسة قبل من رسمً منظم فردي إرشاد برنامج

 التربوٌٌن والمستشارٌن الدراسٌة الفصول معلمً بٌن والتعاون شخصً نهج خلال من
  .البطٌئٌن المتعلمٌن تطور لدعم مستمرة

 
 دور المعلمين، صعوبات التعلم، المتعلمون البطيئوند  : المفتاحية الكلمات
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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah, dan karuniahnya sehingga peneliti dapat 

menyusun dan menyelesaikan skripsi ini dengan judul ―Peran Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Slow learner pada Pelajaran Matematika di 

SDN 200102 Padangsidimpuan‖. Sholawat berangkaikan salam semoga selalu 

tercurah kepada Nabi kita yaitu Nabi Muhammad SAW, suri tauladan bagi 

seluruh umat, beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir 

zaman. Semoga kita termasuk umatnya yang mendapat syafaat di hari akhir. 

Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana pendidikan (S.Pd), pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan 

menyelesaikan program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), di 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Dalam penulisan skripsi ini tidak akan terlepas dari bantuan, dukungan, 

serta motivasi dari berbagai pihak, hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Oleh karena itu dengan segala hormat dan ucapan terima kasih yang sedalam-

dalamnya penulis ucapkan kepada berikut:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, Rektor Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

2. Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

dan Penasihat Akademik yang senantiasa memeberikan arahan dan bantuan 

serta motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini dan menjalankan perkuliahan 

sampai dengan selesai.. 

3. Ibu Nursyaidah, M.Pd., Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang telah memberi ilmu pengetahuan dan bimbingan 

selama perkuliahan. 

4. Ibu Dr. Mariam Nasution, M.Pd., Pembimbing I dan ibu Efrida Mandasari 

Dalimunthe, M. Psi., Pembimbing II yang telah bersedia meluangkan waktu, 
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tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan mengarahkan peneliti 

dalam Menyusun skripsi ini hingga selesai. 

5. Bapak Ibu Dosen serta staf Akademis Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

khususnya pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

6. Karya sederhana ini kupersembahkan pertama-tama kepada Allah Subḥānahu 

wa Ta‗ālā, Zat yang Maha Menggenggam setiap perjalanan hidupku. Kepada-

Mu, ya Allah, aku pulang dengan segala kelemahan, kesalahan, dan 

keterbatasanku. Di hadapan manusia aku mungkin tampak berusaha kuat, 

tetapi hanya Engkau yang tahu betapa rapuh aku sebenarnya. Terima kasih, 

ya Allah, karena tidak pernah meninggalkanku meski aku sering lalai 

mengingat-Mu. Terima kasih karena di balik luka Engkau sisipkan hikmah, di 

balik kegagalan Engkau titipkan pengajaran, dan di balik air mata Engkau 

hadirkan harapan. Jika hari ini aku bisa berdiri hingga titik ini, itu bukan 

karena hebatku, tetapi karena kasih dan rahmat-Mu yang tak pernah kering. 

Salawat dan salam tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Semoga teladan dan akhlak beliau menjadi cahaya dan panutan dalam 

menuntut ilmu serta bersikap di setiap fase kehidupan. (Persembahan ini juga 

mengambil makna dari keyakinan, kerendahan hati, dan tuntunan beliau 

terhadap kasih sayang, kesabaran, serta keikhlasan yang tertuang dalam 

renungan-renungan berikut.) Ternyata benar, terkadang kita justru bisa 

mendapatkan hal-hal yang indah di tempat-tempat yang tidak pernah kita 

duga sebelumnya. Seseorang yang baru kutemui dua minggu lalu justru 

adalah orang yang paling banyak memberikan pelajaran ketimbang seseorang 

yang sudah aku kenal puluhan tahun sekalipun. 

7. Teristimewah kepada ayah dan ibu tercinta dan panutan yaitu bapak Hariman 

Paindiangan serta pintu surgaku ibunda Junida Wati Nasution. Tiada kata 

yang mampu menandingi besarnya pengorbanan dan kasih sayang kalian. 

Dari keringat Ayah yang mengalir di setiap perjuangan, dari doa Ibu yang 
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lirih setiap malam, aku belajar arti kesungguhan dan ketulusan. Kalian rela 

letih agar aku bisa berdiri tegak. Kalian berdua adalah alasan mengapa aku 

tidak boleh menyerah, bahkan saat dunia terasa terlalu berat. Semoga Allah 

membalas cinta dan pengorbanan kalian dengan kebahagiaan yang tidak 

pernah habis. Kepada Ayah dan Ibu yang kucintai, yang di setiap helaan nafas 

dan doanya menuntun langkahku pulang terima kasih tak terhingga atas 

segala yang telah kalian korbankan. Kalian mematahkan waktu demi 

mencarikan rezeki, menahan lelah demi melihat aku tumbuh. Di saat gelap, 

doa kalian adalah embun pagi yang menyegarkan; di saat patah, teguranmu 

adalah pelita yang menuntunku bangkit. Skripsi ini bukan sekadar akhir 

sebuah perjalanan akademis, melainkan saksi dari kesabaran, keikhlasan, dan 

cinta yang tak bersyarat. Semoga Allah membalas dengan kebahagiaan yang 

tak terhingga dan menjadikan segala usaha kalian berkah. 

8. Kepada adik-adik penilis yang tercintai, semoga setiap langkah kecilku ini 

menjadi pijakan yang meringankan jalan kalian. Ketika aku lelah, kalian 

mengingatkan arti harapan; ketika aku ragu, kalian hadir sebagai alasan untuk 

terus percaya. Terima kasih telah menjadi penawar ketika dunia terasa berat. 

Semoga kalian tumbuh dengan keyakinan bahwa luka hari ini akan berubah 

menjadi kekuatan esok hari. Untuk adik-adikku tersayang, kalian adalah 

cahaya yang membuat langkah ini tetap hangat. Dalam diam, kalian sering 

menjadi alasan mengapa aku terus bertahan. Semoga apa yang kuperoleh hari 

ini bisa menjadi teladan sederhana, bahwa meski jalan terasa panjang dan 

terjal, selalu ada hasil indah bagi mereka yang sabar dan tidak menyerah. 

Semoga Allah menjadikan kalian insan yang kuat, berakhlak, dan penuh 

cinta. 

9. Terakhir untuk diri penulis, Deni Wijaya. Terima kasih telah bertahan meski 

berkali-kali ingin menyerah. Terima kasih telah terus berjalan meski sering 

goyah. Aku tahu, tidak mudah menempuh jalan ini ada tangis, ada rasa 

kehilangan, ada patah, bahkan ada penolakan. Namun, dari setiap luka, aku 

belajar bahwa Allah tidak pernah jauh. Aku belajar bahwa ujian bukanlah 

tanda benci, melainkan bentuk perhatian dan kasih sayang. Maka, hari ini aku 
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ingin memeluk diriku sendiri dengan lembut, sambil berbisik: ―Kamu sudah 

sejauh ini, teruslah berjalan. Allah selalu ada bersamamu.‖ Untuk diriku, 

yang dalam sunyi sering bertanya ―mengapa?‖ dan pada akhirnya belajar 

bertanya ―apa yang bisa kupelajari?‖ Terima kasih telah menyisakan ruang 

untuk berharap meski banyak pintu tertutup. Terima kasih karena mau pulang 

kepada diri sendiri dan kepada-Nya, menerima bahwa ujian adalah bentuk 

kasih, bukan hukuman. Semoga bangkitku bukan sekadar kemenangan 

personal, melainkan bukti bahwa luka bisa menjadi guru dan jatuh bisa 

menjadi jalan menuju kedamaian. 

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan yang jauh lebih baik 

atas kebaikan yang diberikan kepada penulis. Akhirnya penulis mengucapkan rasa 

Syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT, atas Rahmat karunia-Nya penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan, baik dalam penyusunan 

kata, kalimat maupun sistematika pembahasannya. Hal ini disebabkan karena 

keterbatasan kemampuan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu kritik dan 

saran yang sifatnya membangun sangat diharapkan dan semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan juga bagi pembaca.  

 

Padangsidimpuan,   Desember 2025  

Peneliti  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pemikiran manusia dalam memberikan batasan tentang 

makna dan pengertian pendidikan, setiap saat selalu menunjukkan adanya 

perubahan. Perubahan itu didasarkan atas berbagai temuan dan perubahan di 

lapangan yang berkaitan dengan semakin bertambahnya komponen sistem 

pendidikan yang ada. Berkembangnya pola pikir para ahli pendidikan, pengelola 

pendidikan dan pengamat pendidikan yang membuahkan teori-teori baru. 

Kemajuan alat teknologi turut hadir dalam mewarnai perubahan makna dan 

pengertian pendidikan tersebut. Pada saat yang sama, proses pembelajaran dan 

pendidikan selalu eksis dan terus berlangsung. Karena itu, bisa jadi pandangan 

seseorang tentang makna atau pengertian pendidikan yang dianut oleh suatu 

negara tertentu berbeda-beda.
1
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dijelaskan sebagai suatu upaya yang 

dilakukan secara sengaja dan terstruktur untuk menciptakan suasana belajar yang 

mendukung, sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya. Hal ini bertujuan agar mereka dapat memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, kemampuan untuk mengendalikandiri, karakter yang baik, 

                                                 
1
 Abd Rahman BP, Sabhayati Asri Munandar, Andi Fitriani, dkk, Pelngelrtian Pelndidikan, 

Ilmu Pelndidikan dan Unsur-Unsur  Pelndidikan, Vol. 2, No. 1, 2023. Hal. 2 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan baik untuk dirinya 

sendiri maupun untuk masyarakat.
2
 

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai 

suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian 

dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran lebih 

berorientasi pada pembentukan spesialis atau bidang-bidang tertentu, oleh karena 

itu perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis.
3
 Pendidikan merupakan suatu 

proses integral yang melibatkan beberapa faktor, diantaranya tujuan pendidikan, 

pendidik, peserta didik, alat pendidikan, dan lingkungan. Kelima faktor tersebut 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan atau berjalan sendiri-

sendiri, akan tetapi harus berjalan secara teratur, komplementer dan 

berkesinambungan serta memiliki peranan yang sangat menentukan keberhasilan 

proses pendidik.
4
 

Pendidikan adalah  hal yang begitu penting salah satunya adalah 

pendidikan matematika, matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting 

dalam pendidikan yang berperan dalam pengembangan kemampuan berpikir logis, 

kritis, dan sistematis yang dipelajari melalui pendidikan formal mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Meskipun diakui penting untuk 

mempelajari matematika dalam konteks pendidikan, namun pada kenyatannya 

masih banyak yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit 

                                                 
2
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dan rumit, banyak siswa yang merasa kesulitan dengan pelajaran matematika, 

sehingga menyebabkan siswa cenderung mudah menyerah sebelum mempelajari 

pelajaran matematika. Pandangan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang 

rumit bisa menjadi penghalang bagi perkembangan kemampuan literasi numerasi 

pada siswa salah satunya yakni  siswa slow learner (lambat belajar).
5
 

Siswa slow learner merupakan anak yang mengalami lamban belajar, 

lamban terampil, dan lamban mamahami suatu informasi yang diperoleh atau 

ditangkapnya. Slow learner adalah anak yang memiliki potensi intelektual sedikit 

di bawah anak normal tetapi tidak termasuk kategor disabilitas biasanya memiliki 

IQ antara 70-90.
6
 Anak  slow learner merupakan anak yang normal secara fisik 

namun intelegensinya lebih rendah dibanding anak normal pada umumnya. 

Mereka sering kali menghadapi kesulitan dalam memproses informasi, 

menghubungkan konsep, dan memecahkan masalah kompleks. Meskipun 

demikian, anakslow learner memiliki potensi untuk belajar dan berkembang 

apabila diberikan strategi pembelajaran yang sesuai. Anak slow learner 

mengalami kesulitan dalam mencapai persyaratan akademik di kelas reguler 

dikarenakan kurang mampu bersaing dengan anak normal secara mental, 

meskipun mereka tidak termasuk dalam kategori disabilitas. Slow learner biasa 

juga disebut dull normal, low normal, atau borderline retarded.
7
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Secara umum, anak slow learner dapat dikenali melalui beberapa ciri, 

seperti lambat dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, kesulitan mengikuti 

pelajaran dalam kecepatan yang sama dengan teman-temannya, serta 

membutuhkan penjelasan yang berulang-ulang untuk memahami suatu konsep. 

Selain itu, mereka sering kali menunjukkan keterbatasan dalam keterampilan 

membaca, menulis, dan berhitung. Anak slow learner juga cenderung memiliki 

rentang perhatian yang pendek dan sulit untuk tetap fokus dalam waktu yang 

lama. Dalam situasi sosial, mereka mungkin terlihat kurang percaya diri atau 

merasa cemas ketika menghadapi tugas yang menantang.
8
 Dalam dunia 

pendidikan, tentunya setiap peserta didik memiliki karakteristik dan keunikan 

yang berbeda-beda. Ada siswa yang dengan mudah mengerti penjelasan guru dan 

ada pula siswa yang kesulitan dalam menerima pembelajaran tersebut. Sebenarnya 

permasalahan lamban belajar ini merupakan hal yang wajar dalam proses belajar 

anak. Namun, dikatakan sebagai siswa slow learner (lamban belajar) dikarenakan 

siswa tersebut memiliki potensi dibawah rata-rata anak normal pada umumnya, 

sangat lamban dalam proses belajar, dan membutuhkan waktu yang lebih lama 

dalam belajar dibandingkan anak normal lainnya. Misalnya, siswa normal lainnya 

dapat dengan cepat menerima materi pelajaran dengan tingkat materi mudah, 

namun bagi siswa slow learner tetap memerlukan penjelasan secara berulang oleh 

guru walaupun tingkat materi pelajaran yang diberikan tergolong mudah. Oleh 
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karena itu beberapa siswa slow learner tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran 

secara maksimal.
9
 

Namun demikian, siswa slow learner tetap berhak mendapatkan 

pendidikan yang terbaik untuk dirinya. Terlebih saat ini dunia pendidikan terus 

mengupayakan suatu perkembangan dalam memberikan kualitas pendidikan yang 

layak bagi para anak didik tanpa terkecuali. Hal ini sesuai dengan  UUD 1945 

(Amandemen) Pasal 31 menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak 

mendapat pendidikan. Selain itu menurut sistem pendidikan nasional yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 2 

tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa warga negara yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus. Melalui peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah maka anak slow learner  berhak mendapatkan kesempatan untuk 

melakukan pendidikan dengan penyesuaian dengan murid lain.
10

 

Penelitian mengungkapkan bahwa sekitar 14,1% anak termasuk dalam 

kategori anak slow learner atau lamban belajar. Jumlah tersebut lebih banyak dari 

jumlah anak disabilitas, tunagrahita, dan anak autis. Berdasarkan data 

Kementerian Sosial Republik Indonesia  jumlah anak berkebutuhan khusus di 

Indonesia mencapai lebih dari 7 juta jiwa atau sekitar 3% dari total jumlah 
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penduduk Indonesia.
11

 Dari jumlah tersebut, mayoritas diantaranya adalah anak 

autis, tunagrahita, dan anak slow learner atau lamban belajar. Meskipun jumlah 

siswa slow learner tergolong tinggi, namun kehadiran siswa slow learner kurang 

mendapat perhatian karena permasalahan yang dialami tidak dapat diamati secara 

langsung. Siswa slow learner tidak memiliki perbedaan fisik dengan siswa normal 

lainnya.
12

 Permasalahan siswa slow learner ini akan ditemukan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, banyak dijumpai siswa slow learner 

yang bersekolah di sekolah regular, bukan di sekolah inklusi. Hal ini 

menyebabkan beberapa siswa slow learner belum bisa melewati masalah dalam 

proses belajarnya dan belum mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 

Pasalnya kehadiran siswa berkebutuhan khusus di sekolah yang tidak mengusung 

pendidikan inklusi tentunya menjadi suatu permasalahan dalam pendidikan seperti 

misalnya terkait dengan kompetensi guru dalam memberikan layanan pendidikan 

bagi siswa berkebutuhan maupun tidak adanya fasilitas dari sekolah berupa guru 

pendamping khusus. Anak ber kebutuhan khusus memiliki tipe tinggi maupun tipe 

rendah. Untuk anak berkebutuhan khusus tipe tinggi, biasanya anak tersebut harus 

bersekolah di sekolah luar biasa (SLB) sedangkan untuk anak berkebutuhan 

khusus tipe rendah dapat sekolah di sekolah regular atau sekolah inklusi dimana 

bersatu dengan siswa lainnya yang tergolong normal. Untuk sekolah regular baik 

yang mengusung tema sekolah inklusi maupun tidak, biasanya tetap menerima 

                                                 
11
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siswa berkebutuhan khusus dengan tipe rendah, dan yang sering banyak dijumpai 

yaitu siswa slow learner (lamban belajar).
13

 

Dalam hal ini peran guru sangat penting saat melaksanakan proses 

pembelajaran. Sebagai pendidik, guru tidak hanya memberikan materi pelajaran 

sesuai dengan tujuan pembelajaran saja melainkan sebagaimana fungsinya yakni 

guru sebagai informator, organisator, motivator, pengarah inisiator, transmitter, 

fasilitator, dan mediator bagi peserta didik. Penting bagi guru untuk 

memperhatikan kebutuhan individu setiap siswa berkebutuhan khusus dan 

memberikan dukungan yang sesuai. Hal ini dapat mencakup pemberian instruksi 

tambahan ketika bekerja dalam kelompok, memfasilitasi pertemuan antara siswa 

berkebutuhan khusus dan teman sekelas untuk meningkatkan hubungan sosial, 

atau menggunakan strategi pembelajaran pembelajaran yang berbeda untuk 

memastikan bahwa semua siswa dapat berpartisipasi secara optimal dalam 

kegiatan kelas. Melalui pendekatan yang berpusat pada siswa dan kolaborasi antar 

guru, siswa berkebutuhan khusus dapat merasa lebih termotivasi dan dihargai di 

ruang kelas reguler, sementara teman sekelas juga dapat lebih memahami 

keberagaman dan inklusi.
14

 

Terkhusus pada pelajaran matematika, matematika adalah ilmu dasar yang 

membantu perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya. 

Matematika dapat membantu Anda memecahkan masalah dengan berpikir logis, 

                                                 
13
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sistematis, dan kreatif. Karena banyaknya teorema, rumus, dan definisi yang ada 

dalam matematika, siswa masih melihatnya sebagai pelajaran yang sulit. 

Akibatnya, mereka menjadi malas, malu, dan takut mengungkapkan ide atau 

menyelesaikan soal latihan di kelas. Seringkali, siswa gagal dalam matematika 

karena dianggap terlalu sulit.
15

 Peran guru sangat penting untuk pendidikan. 

Menurut Ahmad Sopian (2016), Guru memilki satu kesatuan peran dan fungsi 

yang tak terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan 

melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan integrativ, yang 

satu sama lain tak dapat dipisahkan dengan yang lain.4 Secara terminologis 

akademis, pengertian mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih. Guru 

adalah seseorang yang bertanggung jawab mendidik, membimbing, mengajar, dan 

menginspirasi siswa. Tugas utama guru mengajarkan materi pembelajaran. Guru 

menyusun rencana pembelajaran, menjelaskan konsep, memberikan tugas, dan 

menguji pemahaman siswa. Dalam proses pembelajaran pastinya guru dan siswa 

mengharapkan hasil yang sebaik baiknya. Guru mengharap siswa agar berhasil 

dalam belajarnya, dan siswa juga mengharap guru agar mudah memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan. Untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

Kenyataannya, harapan dan cita-cita tidak selalu sejalan, dan banyak siswa yang 

tidak mampu mencapai hasil yang memuaskan.
16

 

Oleh karena itu sebagai guru yang harus dapat memberikan penyelesaian 

terhadap kendala- kendala yang dialami peserta didik tersebut agar tidak 
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ditemukan lagi saat proses pembelajaran selanjutnya. Kendala-kendala yang 

terjadi harus dapat ditangani dengan cepat agar peserta didik slow learner dapat 

mengikuti pembelajaran bersama peserta didik lainnya dan mencapai hasil yang 

optimal dalam pembelajarannya. Salah satu solusi dalam menghadapi kendala-

kendala itu adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang berbeda-beda 

serta interaktif setiap harinya untuk mengakomodasi anak lamban belajar agar 

lebih termotivasi. Guru harus mengeluarkan segala kemampuannya untuk 

menghadapi siswa slow learner terutama dalam memilih strategi pembelajaran 

yang sesuai, terlebih siswa slow learner berada dalam kelas regular bersama siswa 

normal lainnya. Namun pada kenyataannya masih terdapat beberapa guru yang 

kurang dalam melakukan tugasnya dengan baik untuk menghadapi siswa slow 

learner.
17

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas Ibu Mairani Harahap di 

SDN 200102 Padangsidimpuan di dapatkan informasi bahwa di kelas III terdapat 

7 siswa slow learner (lamban belajar).
18

 Slow learner atau lamban belajar 

merupakan anak yang memiliki prestasi belajar yang rendah. Namun, tidak 

termasuk dalam kategori disabilitas. Siswa slow learner tersebut memiliki ciri-ciri 

seperti kesulitan dalam membaca, menulis dan berhitung. Mereka juga cenderung 

lamban dalampembelajaran,mengingat informasi dan sulit dalam berinteraksi 

sosial. Meskipun slow learner memiliki kesulitan belajar, slow learner  tidak 

termasuk dalam kategori disabilitas atau anak berkebutuhan khusus. Dengan 
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demikian guru memerlukan pendekatan pendidikan yang berbeda untuk 

mendukung proses belajar mereka. 

SDN 200102 Padangsidimpuan tergolong sekolah regular yang menerima 

semua siswa untuk didik. Maka anak yang mengalami slow learner tidak 

teridentifikasi sejak awal karena identifikasi siswa yang mengalami slow learner 

dapat diketahui setelah proses pembelajaran berlangsung. Peneliti akan 

mengambil fokus penelitian hanya pada kelas rendah. Hal ini disebabkan siswa 

slow learner di kelas rendah sangat memerlukan perhatian khusus dari seorang 

guru. Mereka baru saja memasuki dan mengenal kegiatan belajar di lingungan 

sekolah sehingga mereka juga masih bergantung sepenuhnya dengan guru.
19

 

Dalam pelaksanaan belajar mengajar guru menggunakan strategi untuk 

mengatasi siswa slow learner ketika melaksanakan pembelajaran guru secara 

bersamaan melaksanakan belajar mengajar didalam kelas. Di Dalam kelas guru 

mengatur posisi duduk siswa dengan menempatkan siswa slow learner di meja 

paling depan, dan melakukan rotasi dengan memperhatikan kondisi siswa. Guru 

juga menggunakan metode pendekatan dan pembelajaran individual. siswa dengan 

karakteristik slow learner tersebut memiliki kesulitan dalam memahami pelajaran 

matematika, tidak hanya itu siswa tersebut juga memiliki kesulitan dalam hal baca 

tulis. Adapun kesulitan yang dihadapi guru dalam proses belajar mengajar adalah 

sulit dalam mengkondisikan siswa slow learner ini.
20
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Topik ini perlu dijadikan sebuah kajian karena tidak semua anak yang 

terlahir dimuka bumi ini memilki karakter, sifat dan pribadi yang sempurna. 

Tetapi, semua anak memiliki hak  yang sama dalam memperoleh seluruh fasilitas 

yang ada. Anak dengan  lamban  belajar adalah  siswa yang lambat dalam  proses 

belajar,  sehingga  ia membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan 

sekelompok siswa lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama. Lamban 

belajar adalah siswa yang kurang mampu menguasai pengetahuan dalam batas 

waktu yang telah ditentukan karena ada faktor tertentu yang mempengaruhinya.
21

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan memilih judul ―Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Slow learner Pada Pelajaran Matematika di Kelas III SDN 200102 

Padangsidimpuan‖ 

B. Batasan Masalah  

Agar fokus peneliti ini tidak meluas, maka peneliti memebatasi penelitian 

ini yaitu : 

1. Peran Guru Dalam Menagatasi Kesulitan Belajar Siswa Slow learner Pada 

Pelajaran Mtematika. 

2. Objek penelitian ini dibatasi untuk siswa kelas III pada Pelajaran Matematika. 

                                                 
21

 Hanum Hanifa Sukma, dkk, Pelmbellajaran Slow Lelarnelr di Selkolah 

Dasar,(Yogyakarta: K. Meldia,2021), Hal. 2 



12 

 

 

 

C. Batasan Istilah 

Batasan ini dibuat untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadap 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini yang perlu diketahui batasannya sebagai berikut:  

1. Peran guru: Guru memiliki peranan yang penting dalam dunia pendidikan. 

Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa saja 

yang telah menerjunkan diri menjadi guru. Semua peranan yang diharapkan 

dari guru seperti akan diuraikan yaitu sebagai pendidik, model pengajar dan 

pembimbing, pelajar, komunikator terhadap masyarakat setempat, pekerja 

administrator serta manisfestasi kesetiaan terhadap lembaga.
22

 

2.  Kesulitan Belajar: Kesulitan belajar merujuk pada kondisi di mana siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami, mengingat, atau menerapkan informasi 

yang dipelajari. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk faktor 

kognitif, emosional, dan lingkungan.
23

 

3. Siswa Slow learner: Siswa slow learner adalah anak yang memiliki 

kemampuan belajar di bawah rata-rata, tetapi tidak termasuk dalam kategori 

gangguan belajar berat. Mereka sering kali membutuhkan waktu lebih lama 

untuk memahami konsep dan menyelesaikan tugas dibandingkan dengan teman 

sebayanya.
24
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa slow learner 

pada pelajaran matematika di kelas III SDN 200102 Padangsidimpuan? 

2. Apa saja faktor penyebab siswa slow learner pada pelajaran matematika di 

kelas III SDN 200102 Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian  

Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa slow 

learner pada pelajaran matematika di kelas III SDN 200102 Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi guru dalam menjalankan perannya 

untuk mengatasi kesulitan belajar siswa slow learner pada pelajaran 

matematika di kelas III SDN 200102 Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharpakan memeberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Secara umum penelitian ini dapat memberikan informasi dan acuan 

tentang peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa slow learner pada 

pelajaran matematika di sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat yang diperoleh guru  

Memberikan wawasan dan strategi baru bagi guru dalam mengatasi 

kesuliatan belajar siswa slow learner  

b. Manfaat yang diperoleh siswa  

Memberikan peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan matematika 

hingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Manfaat yang diperoleh peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti untuk nantinya bisa 

diterapkan saat peneliti menghadapi situasi belajar mengajar pada siswa 

slow learner. 

d. Manfaat bagi sekolah 

Membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas dan layanan pendidikan 

yang diberikan, terutama dalam hal penanganan siswa slow learner. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Peran Guru 

Guru adalah pengajar yang ada disekolah. Sebagai seorang pengajar 

atau sering disebut sebagai pedidik, guru dituntut untuk menyampaikan 

ilmunya kepada siswa. Menasehati dan mengarahkan siswa kepada perilaku 

yang lebih baik dari sebelumnya. Guru adalah seseorang yang memberikan 

fasilitas untuk proses perpindahan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke 

peserta didik. Sebagai tenaga pendidik professional, guru memiliki tugas utama 

untuk yaitu untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, malatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa Guru 

adalah seseorang yang memiliki kemampuan professional untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, menilai dan mengevalusi peserta didik dalam proses 

pemindahan ilmu dari sumber belajar yang tersedia kepada peserta didik.
25

 

Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi suatu 

bangsa yang sedang membangun, terlebih bagi kehidupan bangsa ditengah-

tengah pelintasan zaman dengan teknologi yang kian canggih dan segala 

perubahan serta pergeseran nilai yang cendrung memberi nuansa kehidupan 

yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamik untuk dapat 

mengadaptasikan diri. Guru memilki satu kesatuan peran dan fungsi yang tak 

                                                 
25

 Siti Maelmunswati, Muhammad Alif, Pelran Guru, Orang Tua, Meltodel dan Meldia 

Pelmbellajaran,(Meldia Karya: Selrang, 2020), Hal. 7-8 
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terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan 

melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan integrativ, 

yang satu sama lain tak dapat dipisahkan dengan yang lain secara terminologis 

akademis, pengertian mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih dapat. 

Ada beberapa peran guru yang sangat penting bagi peserta didik antara lainnya 

yakni: 

a. Motivator 

Menurut Elly Manizar yakni peran guru adalah sebagai motivator 

ada beberapa yang harus dipahami yakni pertama, yakni seorang guru harus 

bersikap terbuka kepada peserta didiknya, lalu peran yang kedua, guru 

menolong anak agar anak mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan akademik 

yang baik, peran motivator guru yang ketiga yakni, guru memberikan 

suasana yang harmonis ketika sedang mengajari anak muridnya, peran 

motivator guru keempat, menasehati anak pentingnya menuntut ilmu itu 

penting dan ilmu untuk masa depannya, peran motivator guru yang kelima, 

memberikan murid apresiasi agar menjadi semangat dalam belajar, peran 

motivator guru keenam, memberikan anak energi yang positif seperti guru 

aktif dalam mengajar dan dalam mengajar guru lebih berkreatif maka dari 

itu anak murid menjadi semangat dalam belajar. 

Peran sebagai motivator terkait dengan peran sebagai educator dan 

supervisor. Untuk meningkatkan semangat dan gairah belajar yang tinggi, 

siswa perlu memiliki motivasi yang tinggi, baik motivasi dari dalam dirinya 
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sendiri (intrisik) maupun dari luar (ekstrinsik), yang utamanya berasal dari 

gurunya sendiri.
26

 

b. Fasilitator 

Peran guru menurut Wina Sanjaya yang dikembangkan oleh Dorlan 

Naibaho yakni dalam proses pembelajaran peran guru yakni untuk selalu 

menyiapkan atau mengurus anak murid agar anak murid lebih mudah dalam 

melakukan aktifitas pembelajaran. 

c. Mediator 

Peran guru sebagai mediator memang seharusnya dilakukan oleh 

guru memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 

pendidikan karena media edukasi merupakan alat komunikasi yang 

membuat proses menjadi lebih efektif belajar mengajar. Media 

pembelajaran merupakan sarana yang sangat mendesak dan penting menjadi 

bagian integral dari keberhasilan proses pendidikan dan pelngajaran selkolah. 

Guru bellum cukup melngeltahui telntang meldia pelndidikan. 

d. Pelmbimbing 

Pelran guru dalam melmbimbing murid melnurut Syaiful Bahri yakni 

guru harus melnjadi pelmbimbing anak murid dikarelnakan anak 

belrkelbutuhan khusus sangat melmbutuhkan guru selbagai pelmbimbing 

untuk bellajarnya dan guru yang melmbimbing anak belrkelbutuhan khusus 

                                                 
26

 Ahmad Musanna, Basiran, Tugas, Pelran, Dan Fungsi Guru Dakam Pelndidikan, Vol. 6, 

No. 4, 2023, Hal. 685-687 
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harus sangat elkstra sabar dikarelnakan guru harus melmbimbung selcara 

kelselluruhannya atau lelbih optimal. Jika anak belrkelbutuhan khusus tidak 

melndapatkan bimbigan dari guru maka anak telrselbut tidak melndapatkan 

pelrkelmbangan yang baik atau buruk. 

e. Pelndamping 

Pelran guru pelndamping melnurut Skjortelnd alam Syamsudin yakni: 

pelrtama, Pelran pelndaping pada guru melmbantu guru dalam melnyiapi 

kellas, keldua melmbantu anak yang belrkelbutuhan khusus di dalam kellas 

selpelrti melmbantu melnyellelsaikan tugasnya keltika di dalam kellas. keltiga, 

mellibatkan telman yang bukan belrkelbutuhan khusus untuk kelgiatan sosial 

kelpada anak belrkelbutuhan khusus, kelelmpat, melngumpulkan atau melnata 

kelgiatan yang seldang dilakukan didalam kellas, kellima, jika adanya 

rutinitas pelndamping harus melnyiapkan kondisi yang harus positif, 

kelelnam, jika prilaku anak belrkelbutuhan khusus selsuai apa yang 

diharapkan pelndamping melmbelrikan hadiah kelpada anak telrselbut agar 

melnjadi motivasi untuk lelbih belrkelmbang maju, keltujuh, melmbantu anak 

belrkelbutuhan khusus dalam hal apapun agar melringankan kelgagalan yang 
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dipelrolelhnya, keldellapan, melmbelrikan pelmbellajaran yang disukai anak 

telrselbut dan juga cara yang melnyelnangkan.
27

 

2. Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Slow learner 

Pelngelnalan, pelmahaman, dan pelnguasaan matelri pellajaran yang 

diajarkan di selkolah adalah bagian pelnting dari pelran pelndidikan dalam 

pelrkelmbangan anak-anak. Namun, seltiap anak melmiliki gaya 

pelmbellajarandan kelcelpatan yang belrbelda, telrmasuk anak yang lambat. 

Anak-anak yang bellajar lambat kelsulitan melmahami dan melnyelrap informasi 

delngan celpat selpelrti telman-telman selbaya melrelka. Olelh karelna itu, sangat 

pelnting bagi sistelm pelndidikan dan para pelndidik untuk melnggunakan gaya 

bellajar dan meltodel bellajar yang telpat agar anak yang lambat bellajar dapat 

bellajar delngan elfelktif. Dalam melngajar anak slow lelarnelr telntunya telnaga 

pelngajar melmelrlukan elnelrgi yang elkstra dan juga melngorbankan waktu.
28

 

3. Kesulitan Belajar 

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Kelsulitan bellajar ialah suatu keladaan dimana pelselrta didik kurang 

mampu melnghadapi tuntutan-tuntutan yang harus dilakukan dalam prosels 

                                                 
27

 Fadillah , S. (2022). Analisis Kelsulitan Bellajar Siswa Belrkelbutuhan Khusus Slow 

Lelarnelr di Selkolah Dasar Nelgri Cipeltel 4. Jurnal Kelislaman dan Ilmu Pelndidikan, Vol.2, No.6, 32 
28

 Tantri, Vellika, dkk, Melngelnal Lelbih Jauh Anak Lambat Bellajar, (Jakarta: Univelrsitas 

Nelgelri Jakarta, 2023), Hal. 10 
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pelmbellajaran. Selhingga prosels dan hasilnya kurang melmuaskan. Kelsulitan 

bellajar ini dimana kondisi pelselrta didik melngalami hambatan atau 

gangguan dalam prosels pelmbellajaran, pelnyelbabnya bisa belrasal dari 

faktor intelrnal dan elkstelrnal siswa. Kelsulitan bellajar adalah suatu kondisi 

yang melnimbulkan hambatan dalam prosels bellajar selselorang. Hambatan 

itu melnyelbabkan orang telrselbut melngalami kelgagalan atau seltidak-

tidaknya kurang belrhasil dalam melncapai tujuan bellajar. 

Safni Felbri Anzar dan Mardatillah melndelfinisikan kelsulitan bellajar 

selbagai suatu geljala yang nampak pada pelselrta didik yang ditandai delngan 

adanya hasil bellajar yang relndah atau di bawah norma yang tellah 

diteltapkan. 

Kelsulitan bellajar dapat diartikan juga suatu kondisi dimana anak 

didik tidak dapat bellajar dikarelnakan adanya hambatan, kelndala atau 

gangguan dalam bellajarnya yang diselbabkan faktor-faktor yang ada dalam 

dirinya selndiri maupun diluar diri pelselrta didik. Siswa yang melngalami 

kelsulitan bellajar ditandai delngan karaktelristik telrtelntu 

Kelsulitan bellajar adalah selbuah keladaan pada prosels pelmbellajaran 

di mana pelselrta didik tidak mampu bellajar selbagaimana melstinya. 
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Pelrmasalahan konselp diri dan kelmampuan diri pelselrta didik yang selring 

muncul Saat melrelka bellajar matelmatika antara lain yaitu: 

1) pelselrta didik bellum telrbiasa belrinisiatif, melrelka melnunggu instruksi 

dari guru dalam melmbelrikan tugas, 

2) tujuan atau targelt pelmbellajaran matelmatika pelselrta didik masih selbatas 

melmpelrolelh kelpuasan, 

3) pelselrta didik tidak mampu belrinisiatif pada pelmbellajarannya selndiri, 

selhingga melnunggu guru guna melmbelri melrelka instruksi atau 

melmbelri melrelka tugas. 

Pelselrta didik delngan kelsulitan bellajar tidak mampu bellajar 

selelfelktif yang selharusnya. Hal itu tidak bolelh dibiarkan, dan guru harus 

selgelra melnanganinya karelna jika dibiarkan, kelsulitan yang dihadapi 

pelselrta didik akan melnghalangi melrelka melncapai tujuan pelmbellajaran 

telrbaiknya.
29

 

b. Indikator Kesulitan Belajar 

Geljala-geljala kelsulitan bellajar selring saling belrkaitan dan 

melmpelngaruhi satu sama lain bagi selorang pelselrta didik yang belrsifat 

konselrving telrhadap ilmu pelngeltahuan atau belrmotif elkstriksik, biasanya 
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celndelrung melngambil pelndelkatan bellajar seldelrhana dan tidak melndalam. 

Selbaliknya selorang pelselrta didik yang belrintelligelnsi tinggi dan melndapat 

dorongan positif dari orang tuanya mungkin akan melmilih pelndelkatan 

bellajar yang lelbih melmelntingkan kualitas asing pelmbellajaran. Selcara 

global geljala-geljala yang melmpelngaruhi kelsulitan bellajar dapat dibeldakan 

melnjadi tiga macam: 

1) Geljala intelrnal (geljala dalam pelselrta didik), yakni keladaan atau kondisi 

jasmani dan rohani pelselrta didik. 

2) Geljala intelrnal (geljala dari luar pelselrta didik), yakni kondisi lingkungan 

di selkitar pelselrta didik. 

3) Geljala pelndelkatan bellajar yakni jelnis upaya bellajar pelselrta didik yang 

melliputi stratelgi dan meltodel yang digunakan pelselrta didik untuk 

mellakukan kelgiatan pelmbellajaran matelri-matelri pelmbellajaran. 

Ada belbelrapa ciri tingkah laku yang melrupakan manifelstasi dari 

geljala kelsulitan bellajar, antara lain: 

1) Melnunjukkan hasil bellajar yang relndah (di bawah rata-rata nilai yang 

dicapai olelh kellompok kellas). 

2) Hasil yang dicapai tidak selimbang delngan usaha yang dilakukan. 
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3) Lambat dalam mellakukan tugas-tugas kelgiatan bellajar, ia sellalu 

telrtinggal dari kawan-kawannya dalam melnyellelsaikan tugas selsuai 

delngan waktu yang telrseldia. 

4) Melnunjukkan sikap yang kurang wajar, selpelrti acuh tak acuh, 

melnelntang, dusta dan selbagainya. 

5) Melnunjukkan tingkah laku yang belrkellainan, selpelrti: melmbolos, 

datang telrlambat, tidak melngelrjakan pelkelrjaan rumah, melngganggu di 

dalam dan di luar kellas, tidak mau melncatat pellajaran, tidak mau 

belkelrja sama, dan selbagainya.  

6) Melnunjukkan geljala elmosional yang kurang wajar, selpelrti: pelmurung, 

mudah telrsinggung, pelmarah, tidak atau kurang gelmbira dalam 

melnghadapi situasi telrtelntu, misalnya dalam melnghadapi nilai relndah 

tidak melnunjukkan seldih/melnyelsal, dan selbagainya. 

Geljala-geljala di atas helndaknya dijadikan selbagai kritelria untuk 

melnandai pelselrta didik yang melngalami kelsulitan dalam bellajarnya.
30

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 

Kelsulitan bellajar selring kali dikaitkan delngan kelgagalan 

pelncapaian prelstasi bellajar pelselrta didik. Prelstasi bellajar dipelngaruhi olelh 

dua faktor, antara lain faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Kelsulitan 

bellajar adalah selbuah keladaan telrtelntu yang ditandai delngan adanya 
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tantangan pada aktivitas melncapai selbuah tujuan, selhingga melmbutuhkan 

usaha yang lelbih kelras guna mampu melngatasinya 

Faktor intelrnal, khususnya kelmungkinan disfungsi nelurologis, 

adalah pelnyelbab utama keltidakmampuan bellajar. Istilah ―disfungsi 

nelurologis‖ melngacu pada selbuah keladaan yang melmelngaruhi sistelm 

saraf otak dan diselbabkan olelh belrbagai faktor, selpelrti gelneltika, 

kelrusakan otak, nutrisi yang tidak melmadai, dan pelngaruh psikologis dan 

sosial lainnya. Faktor kstelrnal melliputi pelnguatan yang tidak telpat, 

pelngellolaan aktivitas bellajar yang tidak telpat selhingga tidak melnimbulkan 

motivasi, dan stratelgi bellajar yang tidak telpat yang belrasal dari luar diri 

pelselrta didik itu selndiri.
31

 

Faktor-faktor Pelnyelbab Problelma Bellajar Selcara global, faktor-

faktor yang melmpelngaruhi bellajar dapat kita beldakan melnjadi tiga macam: 

1) Faktor intelrnal (faktor dari dalam pelselrta didik), yakni keladaan/kondisi 

jasmani dan rohani pelselrta didik. 

2) Faktor elkstelrnal (faktor dari luarpelselrta didik), yakni kondisi  

lingkungan diselkitar pelselrta didik. 
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Faktor-faktor telrselbut dalam banyak hal selring saling belrkaitan dan 

melmpelngaruhi satusama lain. Selorang pelselrta didik yang belrsifat 

conselrving telrhadap ilmu pelngeltahuan atau belrmotif elkstriksik (faktor 

intelrnal), biasanya celndelrung melngambil pelndelkatan bellajarseldelrhana 

dan tidak melndalam. 

4. Siswa Slow learner 

a. Pengertian Siswa Slow learner 

Slow lelarnelr adalah siswa delngan kelmampuan kognitif di bawah 

rata-rata yang tidak telrgolong belrkelbutuhan, teltapi melmiliki kelsulitan 

untuk melngatasi tuntutan akadelmis di kellas relgulelr. Siswaslow 

lelarnelrmelmbutuhkan waktu lelbih lama daripada telman selbayanya untuk 

melmahami konselp baru dan melmbutuhkan dukungan elkstra untuk 

melngelrjakan tugas selkolah. 

Melrcelr melndelfinisikan slow lelarnelr selbagai anak-anak yang 

belrprelstasi buruk di selkolah teltapi tidak melmelnuhi syarat untuk 

pelndidikan khusus. Siswa slow lelarnelr lelbih relndah daripada siswa rata-

rata dalam kelmampuan pelnalaran dan melmahami konselp abstrak. 

Kelmampuan melrelka untuk melnangani matelri abstrak dan simbolik sangat 

minim, dan kelmampuan pelnalaran melrelka dalam situasi praktis lelbih 



26 

 

 

 

relndah daripada siswa rata-rata. Siswa slow lelarnelr ini seldikit belrbelda dari 

siswa relgulelr dalam hal kelmampuan bellajar. Melrelka juga tidak mampu 

melnangani pelrmainan dan tugas selkolah yang rellatif rumit. Melrelka 

melmbutuhkan banyak rangsangan dan dorongan elkstelrnal untuk 

mellakukan jelnis pelkelrjaan yang seldelrhana. Melskipun pelmbellajar lambat 

melmbutuhkan dukungan tambahan, melrelka tidak cocok delngan sistelm 

pelndidikan khusus.
32

 

Slow lelarnelr adalah melrelka yang melmiliki prelstasi bellajar relndah 

atau seldikit dibawah rata-rata dari anak pada umumnya, pada salah satu atau 

selluruh arela akadelmik dan melmpunyai skor tels IQ antara 70 sampai 90. 

slow lelarnelr melrupakan anak belrkelbutuhan khusus, namun bukan 

pelnyandang kelbutuhan khusus yang harus dibelrikan pelndidikan luar biasa, 

melrelka selharusnya dibelri pelndidikan formal delngan kelbutuhan inklusi, 

ataupun yang belrbasis inklusi. Namun pada kelnyataanya, siswa lamban 

bellajar masih banyak ditelmukan di selkolah non inklusi yang pada 

relalitanya tidak melnelrapkan pelnanganan khusus untuk melngatasi 

pelrmasalahan anak slow lelarnelr. Selhingga sellama ini guru melnyamakan 

cara melngajar siswa normal dan siswa slow lelarnelr, yang melngakibatkan 
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siswa slow lelarnelr kurang bisa melngikuti pellajaran dan telrtinggal delngan 

siswa lainnya.
33

 

b. Ciri-ciri Siswa Slow learner  

Selbagian belsar pelnelliti dan psikolog selpakat bahwa siswa slow 

lelarnelr hanya melmiliki 75-90 pelrseln kelcelrdasan siswa rata-rata usia 

melrelka. Melntal melrelka juga seldikit kurang dari telman selbayanya, dan 

melrelka biasanya sangat lambat dalam melmelcahkan masalah aritmatika 

atau mellakukan tugas pelmbellajaran apa pun. Melrelka melmiliki kelsulitan 

belsar dalam melmpellajari konselp-konselp abstrak yang disajikan tanpa 

kontelks yang telpat. Melrelka biasanya tidak kelkurangan keltelrampilan 

motorik atau mellakukan tindakan lain selpelrti belrbellanja, melngelmudi, atau 

kelgiatan sosial atau melkanis lainnya. teltapi, dalam kelhidupan selhari-hari 

siswa slow lelarnelr melmiliki watak yang mudah belrubah. Melrelka selring 

kali tampak melmiliki telmpelrameln yang mudah belrubah delngan pelrilaku 

yang komplelks.
34

 Siswa slow lelarnelr melmiliki ciri khas yang seldikit 

belrbelda delngan siswa normal lainnya yakni:  

1) melmelrlukan waktu bellajar yang lelbih lama. 
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2) melmiliki hasil bellajar yang relndah (kognitif). 

3) melngalami pelrmasalahan dalam artikulasi saat belrbicara 

4) melngalami kelsulitan dalam melnulis, telrlelbih saat didiktel guru 

(auditori-pelrselrtual). 

5) lelbih mudah melmahami matelri selcara visual 

6) kelsulitan dalam melnelntukan warna, ukuran, maupun belntuk suatu 

objelk. 

7) melmiliki tulisan tangan yang kurang rapi (visualmotor). 

8) melmiliki masalah dalam belrsosialisasi (antisosial). 

9) melmiliki elmosi yang labil (sosialelmosional).
35

 

c. Faktor Penyebab Siswa Slow learner 

Slow Lelarning yaitu apabila anak melmiliki kualitas pelmahaman 

meltelri yang relndah, padahal meltelri itu adalah meltelri yang harus dikuasai 

untuk kellanjutan pellajaran sellanjutnya, selhingga melrelka kelrap kali 

melngulang. Telrdapat banyak faktor yang bisa melmicu anak melnjadi 

lamban bellajar, faktor yang dapat melnyelbabkan anak lamban bellajar yaitu 

selbagai belrikut:  

                                                 
35
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Guru dalam Melnghadapi Siswa Slow Lelarnelr di Selkolah Dasar, Vol. 7, No. 4, 2023, Hal. 2651 



29 

 

 

 

1) Kelmiskinan. Kelmiskinan yaitu keladaan sosial elkomomi selselorang 

ataupun selkellompok orang yang tidak telrpelnuhi hak-hak dasar untuk 

melmpelrtahankan dan melngelmbangkan kelhidupan yang belrmartabat 

2) Kelcelrdasan Orang Tua. Pelnyelbab anak lamban bellajar belrikutnya yaitu 

orang tua yang tidak belrkelselmpatan melndapat pelndidikan yang layak. 

Hal itu biasanya diakibatkan karelna orang tua yang kurang 

melmpelrhatikan pelrkelmbangan intellelktual anak. 

3) Jumlah Anggota Bellajar. Di Indonelsia jumlah anggota kelluarga yang 

selbaiknya dimiliki yaitu belrjumlah 4 orang, yang telrdiri dari ayah, ibu, 

dan dua orang anak. Hal telrselbut selsuai delngan Norma Kelluarga Kelcil 

Bahagia dan Seljahtelra. 

4) Faktor ELmosi. Masalah elmosi belrat dan belrkelpanjangan dialami olelh 

anak yang lamban bellajar hal itulah yang melnghambat melrelka dalam 

prosels pelmbellajaran, kelrelna masalah elmosi inilah yang juga 

melngakibatkan prelstasi bellajar melrelka relndah, hubungan intelrpelrsonal 

yang buruk dan konselp diri yang relndah. 
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5) Faktor Pribadi. Faktor pribadi juga dapt melnjadi pelnyelbab anak lamban 

bellajar
36

 

B. Penelitian Terdahulu  

Studi telrhadap pelnellitian selbellumnya dimanfaatkan untuk melnciptakan 

pelnellitian yang lelbih unggul dan melndalam. Olelh karelna itu, pelnulis melngacu 

pada belrbagai relfelrelnsi yang belrasal dari pelnellitian-pelnellitian telrdahulu, yaitu: 

1. Skripsi yang di susun olelh Dwi Hari Muliawati, yang belrjudul: ―Analisis 

Stratelgi Guru dalam Melnghadapi Siswa Slow lelarnelr pada Kellas Relndah MI 

Miftahul Akhlaqiyah Tahun 2023” yang tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk 

melngeltahui karaktelristik siswa slow lelarnelr di kellas relndah MI Miftahul 

Akhlaqiyah untuk melngidelntifikasi stratelgi guru dalam melnghadapi siswa 

slow lelarnelr dalam prosels pelmbellajaran. Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

karaktelristik siswa slow lelarnelr di MI Miftahul Akhlaqiyah telrlihat dari aspelk 

intellelgelnsi, di mana siswa melngalami kelsulitan dalam melmahami matelri, 

telrutama hal abstrak, selrta kelsulitan dalam melngelrjakan tugas akadelmik 

selcara individu.araktelristik siswa slow lelarnelr di MI Miftahul Akhlaqiyah 

telrlihat dari aspelk intellelgelnsi, di mana siswa melngalami kelsulitan dalam 

                                                 
36
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melmahami matelri, telrutama hal abstrak, selrta kelsulitan dalam melngelrjakan 

tugas akadelmik selcara individu.Kelgiatan lanjutan yang dilakukan guru 

telrmasuk tambahan bellajar untuk melmpelrdalam pelmahaman siswa slow 

lelarnelr.
37

 

2. Jurnal yang di tulis olelh Ambar Waluny dan relkan-relkannya delngan judul: 

―Pelran Guru Kellas Dalam Melnangani Siswa Slow lelarnelr di Selkolah Dasar 

Tahun 2024” belrtujuan untuk melnggambarkan felnomelna telrkait siswa yang 

slow lelarnelr dan melndiskripsikan pelran guru dalam melnangani siswa slow 

lelarnelr di SD Nelgelri Karelt 04 Pagi. Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

telrdapat lima pelran yang dilakukan olelh guru kellas 3A dalam melnangani 

siswa slow lelarnelr yaitu: Pelrtama, guru selbagai pelmbimbing delngan cara 

melmbelrikan pelrhatian khusus dan melndampingi siswa dalam melnyellelsaikan 

tugas. Keldua, guru selbagai motivator delngan belrusaha melnumbuhakan 

motivasi bellajar siswa mellalui belrbagai kelgiatan. Keltiga, guru selbagai 

meldiator dan Fasilitator mellalui pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang 

melnarik untuk melmbantu siswa melmahami matelri. Kelelmpat, guru selbagai 

Pelngellola Kellas, guru melnciptakan suasana kellas yang celria dan 
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melnyelnangkan untuk melningkatkan keltelrlibatan siswa. Kellima, guru selbagai 

valuator, guru melngamati pelrkelmbangan siswa dan melmbelrikan umpan balik 

yang konstruktif.Delngan melnjalankan kellima pelran telrselbut, guru dapat 

melmbantu siswa slow lelarnelr melmahami matelri pellajaran delngan lelbih baik 

dan melningkatkan kelpelrcayaan diri melrelka dalam bellajar.
38

 

3. Skripsi yang disusun olelh Fatihamki Chaelsyifa Rizannah yang belrjudul: 

―Pelran Guru Dalam Melngatasi Kelsulitan Bellajar (Slow Lelarnelr) Anak Usia 

Dini Tahun 2024” tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui pelran 

guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar pada anak usia dini yang telrgolong 

slow lelarnelr. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngidelntifikasi stratelgi yang 

ditelrapkan olelh guru dalam melndukung pelrkelmbangan akadelmik dan sosial 

anak-anak telrselbut. Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelran guru sangat 

pelnting dalam melmbantu siswa slow lelarnelr di kellas usia dini. Karaktelristik 

siswa slow lelarnelr telrlihat dari kelsulitan melrelka dalam melmahami matelri 

pellajaran, telrutama dalam konselp-konselp dasar yang belrsifat abstrak. Siswa 

juga melngalami tantangan dalam melnyellelsaikan tugas-tugas akadelmik selcara 

mandiri, yang dapat melmpelngaruhi kelpelrcayaan diri dan motivasi bellajar 

melrelka.Stratelgi yang ditelrapkan olelh guru melliputi pelndelkatan 

                                                 
38
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pelmbellajaran yang lelbih pelrsonal, pelnggunaan meltodel yang belrvariasi, selrta 

kelgiatan yang intelraktif untuk melnarik minat siswa. Kelgiatan lanjutan yang 

dilakukan guru telrmasuk selsi tambahan untuk melmpelrdalam pelmahaman 

siswa slow lelarnelr, selrta kolaborasi delngan orang tua untuk melnciptakan 

lingkungan bellajar yang melndukung di rumah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini tellah dilakukan pada 25 Agustus 2025 sampai delngan 21 

Selptelmbelr 2025 di SDN 200102 Padangsidimpuan delngan judul Pelran Guru 

dalam Melngatasi Kelsulitan Bellajar Siswa Slow Lelarnelr pada Pelmbellajaran 

Matelmatika di Kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan. 

Tabel III.1  

Time Schedule 

Tahapan Pelnellitian Kelgiatan Waktu 

Pelrsiapan 

Pelnellitian 

Melnyusun skipsi pelnellitian 25-28 Agustus 2025 

 Melnyusun peldoman wawancara, 

obselrvasi dan dokumelntasi  

28 Agustus 2025 

Pelngumpulan Data Obselrvasi awal  1 Selptelmbelr 2025 

 Wawancara delngan guru  2-8 Selptelmbelr 2025 

 Pelngumpulan dokumeln telrkait 10-11 Selptelmbelr 

2025 

Analisis Data Analisis hasil wawancara dan 

obselrvasi  

13-14 Selptelmbelr 

2025 

 Triangulasi data  16-18 Selptelmbelr 

2025 

Pelyusunan Laporan  Pelnulisan laporan pelnellitian 19-20 Selptelmbelr 

2025 

 Relvisi laporan selsuai masukan 21 Selptelmbelr 2025 

 

B. Jenis Penelitian 

Pelnellitian yang baik ditelmpuh delngan melnggunakan meltodel yang selsuai 

dan sistelmatis, Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian kualitatif, yaitu 
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suatu  jelnis pelnellitian yang melnghasilkan telmuan-telmuan yang tidak dipelrolelh 

mellalui data statistik mellainkan dari felnomelna-felnomelna yang telrjadi selcara 

alamiah. Pelnellitian kualitatif belrtujuan untuk melndapatkan pelmahaman yang 

sifatnya umum telrhadap kelnyataan sosial dari pelrspelktif partisipan. Pelmahaman 

telrselbut tidak ditelntukan telrlelbih dahulu teltapi didapat seltellah mellakukan 

analisis telrhadap kelnyataan sosial yang melnjadi fokus pelnellitian. Belrdasarkan 

analisis telrselbut kelmudian ditarik kelsimpulan belrupa pelmahaman umum yang 

sifatnya abstrak telntang kelnyataan-kelnyataan.  

Melnurut Saryono, pelnellitian kualitatif melrupakan pelnellitian yang 

digunakan untuk melnyellidiki, melnelmukan, melnggambarkan, dan melnjellaskan 

pelngaruh sosial. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan groundeld thelory, yang 

belrarti telori timbul dari data bukan dari hipotelsis.
39

 

Meltodel pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kualitatif delskriptif. 

Kualitatif delskriptif adalah data yang dianalisis dari masalah yang diamati tidak 

harus belrbelntuk angka atau koelfisielnsi antar variabell. Kualitatif delskriptif 

digunakan untuk melnjabarkan keljadian, felnomelna, atau keladaan selcara jellas. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjelk pelnellitian melrujuk pada individu yang belrada di dalam kontelks 

pelnellitian dan melnjadi sumbelr informasi. Melrelka juga dipandang selbagai orang 

yang dapat melmbelrikan informasi telntang situasi dan kondisi dalam latar 

pelnellitian.
40

 Belrdasarkan delfinisi telrselbut, pelnelliti melnjellaskan bahwa subjelk 

dalam pelnellitian ini adalah guru kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan dan 

siswa slow lelarnelr. Guru kellas selbagai subjelk utama dari pelnellitian ini 

melncakup informasi yang akan di dapatkan olelh pelnelliti melngelnai kelsulitan 

bellajar siswa slow lelarnelr dan siswa slow lelarnelr yang belrjumlah selbanyak 7 

orang dijadikan selbagai subjelk keldua yang melncakup informasi pelnting 

melngelnai masalah pada pelnellitian ini. Maka, pelnelliti melnelgnkat guru kellas dan 

siswa slow lelarnelr selbagai subjelk dari pelnellitian ini. Selhubung delngan masalah 

yang akan ditelliti, maka fokus pelnellitian ini yaitu pelran guru dalam melngatasi 

kelsulitan bellajar siswa slow lelarnelr pada pellajaran matelmatika di kellas III SDN 

200102 Padangsidimpuan. 

D. Sumber Data 

Sumbelr data dalam pelnellitian melrujuk pada objelk yang ditelliti olelh 

pelnelliti mellalui obselrvasi, melmbaca, atau mellakukan tanya jawab telrkait 
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delngan masalah pelnellitian telrtelntu. Selgala informasi atau data yang dipelrolelh 

dari sumbelr pelnellitian ini kelmudian diaksels dan dijadikan selbagai data. Keltika 

pelnelliti melnggunakan telknik surveli dan wawancara dalam pelngumpulan data, 

sumbelr data dapat melrujuk pada relspondeln, yaitu individu yang melmbelrikan 

jawaban dan tanggapan telrhadap pelrtanyaan pelnelliti baik selcara telrtulis maupun 

lisan.
41

 

Sumbelr data dalam pelnellitian ini yaitu: 

1. Data primelr adalah data yang dapat langsung dari subjelk pelnellitian, selpelrti 

narasumbelr. Narasumbelr dalam pelnellitian ini yaitu Guru dan siswa kellas III 

SDN 200102 Padangsidimpuan 

2. Data selkundelr adalah data yang belrsifat melmbantu dan melnunjang dalam 

mellelngkapi dan melmbelrikan pelnjellasan sumbelr data primelr selpelrti 

relspondelnt yang telrdiri atas kelpala selkolah SDN 200102 Padangsidimpuan  

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen 

Instrumeln pelnellitian juga melrupakan komponeln pelnting dalam 

pelnellitian baik kualitatif maupun kuantitatif. Instrumeln pelnellitian dalam 

pelnellitian kualitatif melliputi panduan wawancara, daftar pelriksa obselrvasi, 
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dan peldoman studi kasus yang digunakan untuk melmandu pelngumpulan data. 

Instrumeln Pelnellitian dalam Pelnellitian Kualitatif yaitu:  

a. Peldoman wawancara belrisi daftar pelrtanyaan atau topik yang akan dibahas 

dalam wawancara kualitatif. Panduan wawancara melmbelrikan kelrangka 

kelrja bagi pelnelliti untuk melngajukan pelrtanyaan yang rellelvan dan 

melndalam kelpada partisipan pelnellitian. Panduan wawancara juga dapat 

belrisi contoh-contoh pelrtanyaan yang dapat digunakan selbagai panduan 

bagi pelnelliti. Wawancara dapat dibagi melnjadi belbelrapa jelnis yaitu: 

1) Wawancara Telrstuktur 

Wawancara ini melnggunakan pelrtanyaan yang tellah disusun 

selbellumnya dan sama untuk selmua relspondeln. Kellelbihan dari 

wawancara ini dapat melmudahkan pelngumpulan data yang dapat 

dibandingkan dan dianalisis selcara statistik dan kelkurangan dari 

wawancara ini keltika pelrtanyaan yang kaku dapat melngabaikan 

informasi pelnting yang mungkin diinginkan relspondeln. 

2) Wawancara Tidak Telrstuktur  

Jelnis wawancara ini belrsifat flelksibell, di mana pelrtanyaan dapat 

belrubah selsuai delngan alur pelrcakapan. Kellelbihan wawancara ini 

melmungkinkan pelnelliti untuk melnggali informasi lelbih dalam dan 
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akurat selsuai delngan kelbutuhan relspondeln seldangkan kelkurangan 

wawancara ini data yang dipelrolelh sulit untuk dibandingkan karelna 

pelrtanyaan yang belrbelda untuk seltiap relspondeln.  

b. Lelmbar obselrvasi adalah alat yang digunakan untuk melncatat dan 

melmpelrhatikan aspelk-aspelk yang pelnting dalam prosels obselrvasi. Daftar 

pelriksa obselrvasi belrisi katelgori atau variabell yang akan diamati olelh 

pelnelliti sellama prosels pelngamatan. Daftar pelriksa obselrvasi melmbantu 

pelnelliti dalam melngorganisir dan melngumpulkan data yang rellelvan 

delngan felnomelna yang ditelliti. 

c. Studi dokumelntasi belrisi panduan untuk melngumpulkan data dari dokumeln 

atau bahan telrtulis yang belrkaitan delngan felnomelna pelnellitian. Peldoman 

studi dokumelntasi dapat belrisi peltunjuk telntang jelnis dokumeln yang 

rellelvan, stratelgi pelngumpulan data, dan aspelk-aspelk yang pelrlu 

dipelrhatikan dalam melnganalisis data dokumelntasi. 

d. Relncana studi kasus belrisi relncana dan stratelgi yang akan digunakan dalam 

mellaksanakan studi kasus. Relncana studi kasus melncakup langkah-langkah 

pelngumpulan data, prosels analisis data, dan tahapan-tahapan dalam 

mellaporkan telmuan-telmuan studi kasus. Relncana studi kasus melmbantu 
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pelnelliti dalam melrancang dan melngorganisir pelnellitian kasus yang 

melndalam. 

e. Panduan fokus grup belrisi kelrangka kelrja dan pelrtanyaan yang akan 

diajukan dalam diskusi fokus grup. Panduan fokus grup melmbelrikan arah 

bagi pelnelliti untuk melmfasilitasi diskusi yang elfelktif dan melngarahkan 

pelrhatian pada topik-topik yang rellelvan delngan felnomelna pelnellitian. 

Panduan fokus grup juga dapat belrisi telknik atau stratelgi pelngellolaan 

intelraksi dalam kellompok 

2. Teknik  Pengumpulan Data 

a. Tes 

Pelneliti mellakukan tes di lokasi selcara langsung kelpada siswa kellas 

III untuk melngeltahui siswa yang telridelntifikasi selbagai siswa slow 

lelarnelr. Juga selbagai acuan untuk melngatasi kelsulitan bellajar matelmatika 

yang dialami  siswa. Tes adalah alat yang digunakan untuk mellakukan 

latihan kelpada siswa guna melngukur keltelrampilan, kelmampuan, dan 

pelngeltahuan yang dimiliki seltiap individu. Tels yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah selcara lisan dan telrtulis. 

b. Wawancara  

Wawancara melrupakan telknik pelngumpulan data yang mellibatkan 

intelraksi langsung antara pelnelliti dan partisipan pelnellitian. Wawancara 
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kualitatif belrtujuan untuk melndapatkan pelmahaman melndalam telntang 

pelngalaman, pandangan, dan pelrspelktif individu telrkait felnomelna yang 

ditelliti. Wawancara dapat dilakukan selcara telrstruktur, selmi-telrstruktur, 

atau tidak telrstruktur, telrgantung pada tingkat kelrangka yang tellah 

ditelntukan selbellumnya 

c. Observasi  

Obselrvasi melrupakan telknik pelngumpulan data yang mellibatkan 

pelngamatan langsung telrhadap partisipan dan kontelks yang telrlibat dalam 

felnomelna pelnellitian. Obselrvasi kualitatif dapat dilakukan dalam situasi 

nyata atau di lingkungan yang tellah dirancang selcara khusus untuk 

pelnellitian. Obselrvasi melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelnelliti untuk 

melngamati intelraksi sosial, pelrilaku, dan kontelks yang rellelvan delngan 

felnomelna yang ditelliti 

        Tabel III.2 

Pedoman Observasi 

NO Indikator Keterangan 

1 Cara guru dalam melngatasi waktu bellajar yang 

lelbih lama bagi siswa slow lelarnelr 

 

2 Cara guru dalam melningkatkan hasil bellajar yang 

relndah dari siswa slow lelarnelr 

 

3 Cara guru belrkomunikasi delngan siswa slow 

lelarnelr dalam melngatasi pelrmasalahan artikulasi 

siswa saat belrbicara 

 

4 Cara guru melngatasi kelsulitan siswa slow lelarnelr 

dalam melnulis telrlelbih saat didiktel guru 
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5 Guru lelbih aktif dikellas untuk melmbimbing siswa 

slow lelarnelr agar lelbih mudah melmahami matelri 

selcara visual 

 

6 Guru melngusungkan siswa slow lelarnelr dalam 

melnelntukan warna, ukuran dan belntuk suatu 

objelk 

 

7 Cara guru melmbantu melngelmbangakan potelnsi 

yang dimiliki siswa slow lelarnelr telrutama dalam 

hal tulisan tangan 

 

8 Cara guru melngeltahui pelnyelbab kelsulitan 

belrsosialisasi dari siswa slow lelarnelr 

 

9 Cara guru dalam melngontrol elmosi yang labil dari 

siswa slow lelarnelr 

 

10 Guru menggunakan media konkret (benda nyata) 

untuk membantu pemahaman siswa slow learner 

 

11 Guru menyesuaikan gaya mengajar agar sesuai 

dengan kemampuan siswa slow learner    

 

12 Guru memberikan instruksi secara perlahan dan 

berulang kepada siswa slow learner       

 

13 Guru memberikan penguatan (reward) untuk 

meningkatkan motivasi siswa slow learner    

 

14 Guru melakukan pendekatan individual bagi siswa 

slow learner yang mengalami kesulitan tertentu 

 

15 Guru melakukan evaluasi khusus untuk memantau 

perkembangan siswa slow learner    

 

 

d. Dokumentasi  

Dokumelntasi mellibatkan pelngumpulan data dari dokumeln, arsip, 

atau bahan telrtulis lainnya yang belrkaitan delngan felnomelna pelnellitian. 

Dokumeln yang digunakan dapat belrupa catatan, laporan, surat, buku, atau 

dokumeln relsmi lainnya. Studi dokumelntasi melmbelrikan wawasan telntang 
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kontelks historis, kelbijakan, pelristiwa, dan pelrkelmbangan yang rellelvan 

delngan felnomelna yang ditelliti.
42

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Pelnellitiaan kuantitatif melnelkankan pada instrumeln pelnellitian, maka 

pelnellitian alamiah melnghelndaki agar pelnelkanan bukan pada instrumeln, 

mellainkan pada data. Delngan delmikian kelbelrgantungan itu bukan lagi telrleltak 

pada instrumeln mellainkan pada datanya selndiri. Jadi bukan lagi belrkaitan 

delngan indikator dalam variabell, mellainkan belrkaitan delngan ciri-ciri data. 

Kelabsahan data melrupakan padanan dari konselp kelsahihan (validitas) dan 

kelandalan (relliabilitas) melnurut velrsi pelnellitian kualitatif dan diselsuaikan 

delngan tuntutan pelngeltahuan, kritelria dan paradigmanya selndiri. Untuk 

melneltapkan kelabsahan data dipelrlukan telknik pelmelriksaan dan pellaksanaan 

telknik pelmelriksaan didasarkan atas seljumlah kritelria telrtelntu. Ada elmpat 

kritelria yang digunakan dalam uji kelabsahan data, yaitu: 

1. Delrajat kelpelrcayaan (creldibility) 

2. Keltelralihan (transfelrability) 

3. Kelbelrgantungan (delpelndability) 
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4. kelpastian (confrimability) 

Kelabsahan data dalam pelnellitian ini diuji melnggunakan pelngujian 

creldibility. Pelngujian creldibility dapat dilakukan delngan belrbagai cara, yakni: 

melmpelrpanjang waktu pelnellitian, melningkatkan keltelkunan pelngamatan, 

mellakukan triangulasi data, melmbelr chelck, dan analisis kasus nelgativel. 

Pelnellitian ini akan melnguji kelabsahan data melnggunakan pelngujian creldibility 

delngan melnggunakan tiga telkhnik, yaitu:  melningkatkan keltelkunan 

pelngamatan, triangulasi, dan melmbelr chelck. Data yang digunakan dalam 

pelnellitian kualitatif ini akan diuji untuk melmastikan bahwa melrelka dapat 

digunakan selbagai pelnellitian ilmiah.
43

 

G. Teknik Analisis Data 

Melnurut Milels dan Hubelrman melnyatakan bahwa pelnellitian kualitatif 

celndelrung melnghasilkan data yang lelbih banyak dalam belntuk narasi atau kata-

kata. Olelh karelna itu, data telrselbut pelrlu diprosels dan dianalisis telrlelbih dahulu 

selbellum dapat dimanfaatkan. Melnurut Milels dan Hubelrman, analisis data 

dilakukan delngan cara selbagai belrikut: 
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1. Reduksi Data 

Relduksi data melrupakan prosels belrfikir selnsitif yang melmelrlukan 

kelcelrdasan dan kellelluasaan dan keldalaman wawasan yang tinggi. Melrelduksi 

data belrarti melrangkum, melmilih hal-hal pokok, melmfokuskan pada hal-hal 

yang pelnting, dicari telma dan polanya. Delngan delmikian data yang tellah 

direlduksi akan melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas, dan melmpelrmudah 

pelnelliti untuk mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya dan melncarinya bila 

dipelrlukan. Olelh karelna itu, data yang tellah direlduksi akan melmbelrikan 

pelmahaman yang lelbih jellas dan melmudahkan pelnelliti dalam mellanjutkan 

prosels pelngumpulan data. Seltellah data telrkumpul, pelnelliti kelmudian akan 

melmbaca, melmpellajari, melnganalisis, dan melrangkum informasi telrselbut 

melnjadi selbuah tulisan yang telntunya melngikuti format yang tellah 

ditelntukan. 

2. Penyajian Data 

Dalam pelnellitian kualitatif, pelnyajian data bisa dilakukan dalam 

belntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katelgori, flowchart dan 

seljelnisnya. Delngan melndisplaykan data maka akan melmudahkan untuk 

melmahami apa yang telrjadi, melrelncanakan kelrja sellanjutnya belrdsarka apa 

yang tellah difahami telrselbut. Sellanjutnya disarankan , dalam mellakukan 

display data, sellain delngan telks yang naratif, juga dapat belrupa, grafik, 
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matrik, jeljaring kelrja dan chart. Delngan pelnyajian data telrselbut, informasi 

akan lelbih telrstruktur dan disusun dalam pola hubungan yang jellas, selhingga 

pelnellitian ini akan lelbih mudah diingat olelh para pelmbaca. Dalam pelnellitian 

ini, pelnyajian data dilakukan delngan melmbelrikan pelnjellasan melngelnai 

karaktelristik siswa slow lelarnelr di selkolah telrselbut selrta melmbelrikan 

gambaran umum telntang prosels pelmbellajaran siswa slow lelarnelr pada 

pellajaran matelmatika. 

3. Menarik Kesimpulan 

Melnurut Milels and Hubelrman adalah pelnarikan kelsimpulan dan 

velrifikasi. Kelsimpulan awal yang dikelmukakan masih belrsifat selmelntara, dan 

akan belrubah bila tidak ditelmukan bukti-bukti yang kuat yang melndukun pada 

takap pelngumpulan data belrikutnya. Teltapi apabila kelsimpulan yang 

dikelmukakan pada tahap awal, didukung olelh bukti-bukti yang valid dan 

konsisteln saat pelnelliti kelmbali kel lapangan melngumpulkan data maka 

kelsimpulan yang dikelmukakan melrupakan kelsimpulan yang kreldibell.
44

 

 

  

                                                 
44

 Zuchri Abdussamad, Meltodel Pelnellitian Kualitatif, (Makassar: syakir Meldia Prelss), 

Hal. 162-162 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Gambaran umum SDN 200102 Padangsidimpuan 

Selkolah Dasar Nelgelri 200102 Padangsidimpuan melrupakan salah satu 

selkolah jelnjang SD belrstatus Nelgelri yang belrada di wilayah Kelc. Padang 

Sidimpuan Utara, Kota Padang Sidimpuan, Sumatelra Utara. Selkolah ini 

didirikan pada tahun 1928 delngan Nomor SK Pelndirian yang belrada dalam 

naungan Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan. Selkolah ini melmiliki 

luas tanah 460 meltelr pelrselgi dan tellah diakrelditasi delngan nilai B 

belrdasarkan SK No. 694/BAP-SM/LL/XI/2017, tanggal 18 Novelmbelr 2017. 

Selkolah ini melnjalankan sistelm pelmbellajaran doublel shift sellama 6 hari 

dalam selminggu. 

Sel.kolah Dasar Nel.gel.ri 200102 Padangsidimpuan cukup mel.madai, dan 

fasilitas yang cukup mel.nunjukkan komitmel.n untuk mel.mbel.rikan 

pel.ndidikan bel.rkualitas bagi siswa-siswinya. Sel.kolah ini mel.njadi salah satu 

pilihan bagi masyarakat di kota Padangsidimpuan untuk mel.ndapatkan 

pel.ndidikan dasar yang baik. 

Selkolah ini melnjalankan sistelm pelmbellajaran doublel shift sellama 6 

hari dalam selminggu yakni pagi dan siang hari, mel.mbel.rikan kel.sel.mpatan 
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bagi siswa bel.lajar sel.cara optimal dan Hal ini melmungkinkan selkolah 

melnampung lelbih banyak siswa dan melmbelrikan kelselmpatan bellajar yang 

lelbih luas. 

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Nel.gel.ri 200102 Padangsidimpuan 

a. Visi Selkolah 

1) Melmbudayakan disiplin, sopan santun, litelrasi dan cinta 

2) Melngelnal dan dapat melmanfaatkan iptelk 

3) Melningkatkan keltelrampilan hidup selhari hari 

4) Melnumbuhkan iman dan taqwa 

5) Telrwujudnya pelndidikan yang melngeldelpankan karaktelr pelmbelntukan 

profil pellajar pancasila 

b. Misi Sel.kolah 

1) Melnanamkan kelimanan dan keltagwaan mellalui pelngalaman ajaran 

agama 

2) Melmbudayakan disiplin sopan santun litelrasi dan cinta lingkungan hidup 

3) Melngoptimalkan prosels bellajar dan bimbingan 

4) Melngelmbangkan bidang ilmu pelngeltahuan dan telknologi belrdasarkan 

5) Minat bakat dan potelnsi pelselrta didik 

6) Melmbina kelmandirian pelselrta didik mellalui pelmbiasaan dan 
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Pelngelmbangan diri yang telrelncana dan belrkelsinambungan, 

c. Tujuan Selkolah 

1) Melngelmbangkan budaya selkolah yang relgligius mellalui kelgiatan 

kelagamaan 

2) Melmbudayakan disiplin, sopan santun, litelrasi dan cinta lingkungan 

hidup 

3. Kel.adaan sarana prasarana SD Nel.gel.ri 200102 Padangsidimpuan 

Dalam pel.laksanaan prosel.s pel.mbel.lajaran tel.ntunya harus didukung 

olel.h sarana dan prasarana, bel.gitupula prosel.s pel.mbel.lajaran di SD Nel.gel.ri 

200102 Padangsidimpuan. Adapun sarana dan prasarana yang mel.ndukung 

prosel.s pel.mbel.lajaran di SD Nel.gel.ri 200102 Padangsidimpuan antara lain: 

        Tabel IV.1  

       Sarana dan Prasarana SD Negeri Padangsidimpuan 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 5 

2 Kantor Kepala Sekolah 1 

3 Kantor Tata usaha - 

4 Ruang Guru 1 

5 Perpustakaan - 

6 Lab. Komputer - 

7 Kamar Mandi 3 

8 Lapangan 1 

9 Kantin 1 

10 Gudang 1 
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4. Kel.adaan Pel.ngawai dan Guru SD Nel.gel.ri 200102 Padangsidimpuan 

Untuk kel.lancaran prosel.s pel.mbel.lajaran, pel.rlu didukung olel.h guru 

yang mel.madai sel.suai del.ngan kel.butuhan sel.kolah. Adapun jumlah guru yang 

tel.rdapat di SD Nelgelri 200102 Padangsidimpuan sel.banyak 21 guru yang 

tel.rdiri dari dari 8 orang guru PNS, 7 PPPK, dan 6  Honorel.r. 

Tabel IV.2  

Guru SD Negeri 200102 Padangsidimpuan 

No Nama L/P Jabatan 

1 Syahriadi Siregar L Kepala Sekolah 

2 Seri Agustina Siregar P Operator 

3 Ahmad Hadinata L Wali Kelas 

4 Ainun Anugrah Harahap P Wali Kelas 

5 Dina Hasni Hasibuan P Wali Kelas 

6 Elisabet Ernawati Hutasoit P Wali Kelas 

7 Fithri Afriani Lubis P Wali Kelas 

8 Fitria Selly P Wali Kelas 

9 Hj. Tetty Herlina Sitompul P Wali Kelas 

10 Irma Suryani P Wali Kelas 

11 Jelita Simare Mare P Wali Kelas 

12 Juni Anti Dalimunthe P Wali Kelas 

13 Mairani Harahap P Wali Kelas 

14 Nauliyah Ritonga P Guru Mapel 

15 Nurasma Nasution P Wali Kelas 

16 Puja Astuti Harahap P Guru Mapel 

17 Sasmita Warni Br. Juntak P Wali Kelas 

18 Shalahuddin Fahmi Siregar L Guru Mapel 

19 Sri Rahayu Ningsih P Guru Mapel 

20 Yusnani Silitonga P Wali Kelas 

21 Ridwan Alamsyah Lubis L Guru Mapel 

 

5. Kel.adaan siswa SD Nel.gel.ri 200102 Padangsidimpuan 

Pel.sel.rta Didik melrupakan objel.k yang paling utama dalam prosel.s 

bel.lajar mel.ngajar. Bel.rdasarkan data adminitrasi yang ada di SD Nel.gel.ri 
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200102 Padangsidimpuan, kel.adaan siswa yang ada di sel.kolah tel.rsel.but adalah 

sel.bagai bel.rikut:  

                       Tabel IV.3  

Peserta Didik SD Negeri 200102 Padangsidimpuan 

Kellas Laki-Laki Pelrelmpuan Jumlah 

I 21 17 38 

II 24 17 41 

III 10 8 18 

IV 20 17 37 

V 20 16 36 

VI 19 12 31 

Total 215 

 

B. Temuan Khusus 

Pelnellitian ini mellakukan pelnggalian data delngan mellalui belbelrapa 

telknik yaitu mellalui tels, obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. Hal-hal yang 

ditelliti telrkait  pelran guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar siswa slow lelarnelr 

pada pellajaran matelmatika di kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan selrta 

faktor pelnyelbab siswa slow lelarnelr pada pellajaran matelmatika di kellas III SDN 

200102 Padangsidimpuan. Untuk melngeltahui kelmampuan bellajar siswa slow 

lelarnelr, pelnelliti mellakukan tels hasil bellajar. Tels ini belrtujuan untuk melneltukan 

siswa yang telrgolong slow lelarnelr. Adapun hasil tels kelmampuan siswa dapat 

dilihat pada Tabell 4.4 belrikut:. 
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1. Hasil Test 

     Tabel IV.4  

     Rekapitulasi Data Kemampuan Siswa Slow learner 

No NAMA SISWA NILAI KKM KRITERIA 

1 ANA 88 72 Tuntas 

2 AF 64 72 Tidak Tuntas 

3 BR 56 72 Tidak Tuntas 

4 CN 92 72 Tuntas 

5 DA 88 72 Tuntas 

6 ELF 56 72 Tidak Tuntas 

7 FA 56 72 Tidak Tuntas 

8 GH 92 72 Tuntas 

9 HA 48 72 Tidak Tuntas 

10 IN 44 72 Tidak Tuntas 

11 JF 96 72 Tuntas 

12 KA 48 72 Tidak Tuntas 

13 LM 92 72 Tuntas 

14 MA 88 72 Tuntas 

15 NR 92 72 Tuntas 

16 OP 88 72 Tuntas 

17 PR 96 72 Tuntas 

18 QA 88 72 Tuntas 

 

 Keterangan: 

Aspelk 1 : Pelmahaman konselp dasar 

Aspelk 2 : Kelmampuan belrhitung 

Aspelk 3 : Pelnelrapan rumus 

Aspell 4 : Keltellitian dalam belrhitung 

Aspelk 5 : Kelcelpatan dalam melngelrjakan soal 

Belrdasarkan tabell di atas, telrdapat 7 dari 18 siswa yang masih 

melngalami kelsulitan dalam bellajar matelmatika. Kelsulitan yang dialami 

belrvariasi, mulai dari pelmahaman konselp dasar, pelnelrapan rumus, hingga 
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keltellitian dan kelcelpatan dalam melnghitung. Seltiap siswa melmiliki hambatan 

yang belrbelda selhingga melmelrlukan pelndelkatan dan stratelgi pelmbellajaran 

yang selsuai delngan karaktelristik masing-masing. Belrikut ini adalah tabell 

pelselrta didik yang melngalami kelsulitan bellajar matelmatika. 

                  Tabel IV.5  

Rekapitulasi Data Siswa yang Teridentifikasi Slow learner 

No NAMA SISWA NILAI KKM KRITERIA 

1 AF 64 72 Tidak Tuntas 

2 BR 56 72 Tidak Tuntas 

3 ELF 56 72 Tidak Tuntas 

4 FA 56 72 Tidak Tuntas 

5 HA 48 72 Tidak Tuntas 

6 IN 44 72 Tidak Tuntas 

7 KA 48 72 Tidak Tuntas 

 

Belrdasarkan tabell di atas, telrdapat 7 siswa yang telridelntifikasi selbagai 

siswa slow lelarnelr dalam pelmbellajaran matelmatika. Keltujuh siswa telrselbut 

bellum melncapai KKM (Kritelria Keltuntasan Minimal) selbelsar 72, selhingga 

dikatelgorikan tidak tuntas. Kelsulitan yang dialami olelh siswa-siswa ini 

melncakup belbelrapa aspelk kelmampuan matelmatika. Seltiap siswa melmiliki 

hambatan yang belrbelda-belda pada aspelk telrselbut, selhingga dipelrlukan 

stratelgi pelmbellajaran khusus dan pelndampingan intelnsif dari guru. 

Pelndelkatan yang lelbih individual, pelnggunaan meldia konkrelt, selrta 

pelmbelrian waktu tambahan dalam melngelrjakan soal dapat melmbantu siswa 

slow lelarnelr melmahami konselp matelmatika delngan lelbih baik. 
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2. Hasil Wawancara 

Agar pelmbahasan lelbih sistelmatis dan lelbih telrarah maka pelnelliti 

melmbagi kel dalam belbelrapa pelmbahasan yaitu: 

a. Peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa slow learner pada 

pelajaran matematika di kelas III SDN 200102 Padangsidimpuan 

Siswa slow lelarnelr melrupakan pelselrta didik yang melmiliki 

kelmampuan bellajar di bawah rata-rata dibandingkan delngan telman 

selbayanya. Melrelka melmbutuhkan pelndelkatan pelmbellajaran yang 

belrbelda agar dapat melmahami matelri pellajaran delngan baik. Dalam 

kontelks pelmbellajaran matelmatika, siswa slow lelarnelr selring melngalami 

kelsulitan dalam melmahami konselp dasar, melnyellelsaikan soal, dan 

melnelrapkan logika matelmatika dalam pelmelcahan masalah. Hal ini 

belrdampak pada relndahnya kelpelrcayaan diri melrelka selrta rasa takut yang 

belrlelbihan telrhadap pellajaran matelmatika. 

Pelran guru sangat pelnting dalam melmbantu siswa slow lelarnelr 

agar mampu melngatasi kelsulitan bellajar yang melrelka alami. Guru tidak 

hanya belrfungsi selbagai pelnyampai matelri, teltapi juga selbagai fasilitator, 

motivator, dan pelndamping dalam prosels bellajar siswa. Delngan 

melmahami karaktelristik siswa slow lelarnelr, guru dapat melnyusun stratelgi 

pelmbellajaran yang lelbih telpat, selpelrti melnggunakan meltodel konkrelt, 
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melmbelrikan latihan yang belrtahap, selrta melnciptakan suasana bellajar 

yang melnyelnangkan dan tidak melnelkan. 

Sellain itu, guru juga belrpelran dalam melmbangun selmangat 

bellajar siswa delngan melmbelrikan pelnghargaan atas pelncapaian selkelcil 

apa pun, melmbimbing selcara individual, selrta melnjalin komunikasi yang 

baik delngan orang tua. Delngan pelndelkatan yang telpat dan elmpati dari 

guru, siswa slow lelarnelr akan melrasa lelbih dipelrhatikan dan telrmotivasi 

untuk telrus bellajar, khususnya dalam pellajaran matelmatika yang sellama 

ini dianggap sulit. 

Namun, seltiap selkolah melmiliki kelbijakannya masing-masing 

dalam melnangani masalah yang ada pada siswa slow lelarnelr telrmasuk 

kelsulitan bellajar dalam pelmbellajaran matelmatika. Belrdasarkan hasil 

wawancara yang pelnelliti pelrolelh pada hari sellasa  tanggal 2 Selptelmbelr 

2025 pukul 09.00 WIB, belrtelpatan di ruang kelpala selkolah SDN 200102 

Padangsidimpuan, telntang pelran guru dalam melgatasi kelsulitan bellajar 

siswa siswa slow lelarnelr pada pellajaran matelmatika di kellas III SDN 

200102 Padangsidimpuan delngan Bapak Syahriadi Sirelgar sel.laku Kel.pala 

Sel.kolah, melngatakan bahwa: 

―Untuk saat ini, kami bellum melmiliki kelbijakan relsmi yang 

melngatur alokasi waktu bellajar tambahan khusus untuk siswa slow 
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lelarnelr dalam melngatasi kelsulitan bellajar siswa melrelka. Namun, 

kami melnyadari pelntingnya pelrhatian elkstra bagi siswa yang 

melmbutuhkan pelndampingan lelbih dalam melmahami matelri 

pellajaran. Olelh karelna itu, kami melndorong para guru untuk 

selcara informal melmbelrikan bantuan kelpada siswa slow lelarnelr. 

Kami melngandalkan meltodel pelngajaran yang lelbih umum yang 

ditelrapkan kelpada selluruh siswa di kellas. Dalam pelngajaran, 

kami belrusaha untuk melnyampaikan matelri delngan cara yang 

dapat dipahami olelh selmua siswa, tanpa melmbeldakan antara 

siswa yang celpat dan lambat dalam bellajar‖.
45

 

 

Kelmudian, belrdasarkan hasil wawanacara delngan Ibu Mairani 

Harahap sellaku guru kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan, 

melnyampaikan bahwa: 

―Untuk melgatasi kelsulitan bellajar siswa siswa slow lelarnelr pada 

pellajaran matelmatika, saya melngatur jadwal pelmbellajaran yang 

flelksibell, selhingga siswa slow lelarnelr dapat melmiliki waktu 

tambahan untuk melmahami matelri. Saya juga melmbelrikan tugas 

delngan telnggat waktu yang lelbih panjang dibandingkan delngan 

siswa lainnya. Hal ini melmungkinkan melrelka untuk 

melnyellelsaikan tugas tanpa melrasa telrburu-buru, selhingga 

melrelka dapat lelbih fokus pada pelmahaman matelri. Kelmudian 

dalam pelnyampaian matelri, saya mellakukan pelndelkatan 

individual. Ini belrarti saya belrusaha untuk melmahami kelbutuhan 

masing-masing siswa dan melnyelsuaikan cara pelngajaran agar 

lelbih selsuai delngan gaya bellajar melrelka‖.
46

 

 

Belrikutnya, hasil wawancara delngan salah satu siswa slow lelarnelr 

di SDN 200102 Padangsidimpuan melnunjukkan bahwa: 

                                                 
 

45
 Syahriadi Siregar, Kepala sekolah SDN 200102 Padangsidimpuan, se llasa 2 selptelmbelr 

2025  
46

 Mairani Harahap, Guru kellas III III SDN 200102 Padangsidimpuan, sellasa  2 

selptelmbelr 2025  
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―Saya selring melrasa melmbutuhkan waktu lelbih lama 

dibandingkan telman-telman saya saat melngelrjakan tugas. 

Biasanya, saya harus melmbaca ulang belbelrapa kali agar belnar-

belnar melngelrti apa yang diminta guru. Hal ini melmbuat saya 

telrkadang telrtinggal dari telman-telman yang bisa melnyellelsaikan 

tugas lelbih celpat‖.
47

 

 

Di samping itu, wawancara delngan siswa slow lelarnelr lainnya 

juga melngungkapkan hal selrupa. Salah satu siswa melngatakan: 

―Kalau bellajar matelmatika, saya kadang bingung kalau angka-

angkanya banyak. Tapi kalau ibu guru jellaskan pellan-pellan dan 

pakai contoh, saya jadi lelbih ngelrti‖.
48

 

 

Siswa lain melnambahkan bahwa: 

―Saya suka kalau ibu guru bantu saya langsung. Kalau cuma 

dijellaskan di delpan kellas, saya celpat lupa. Tapi kalau diajarkan 

satu-satu, saya bisa paham‖.
49

 

 

Seldangkan siswa kelelmpat melngutarakan pelndapatnya: 

―Saya kadang takut salah waktu ngelrjain soal. Tapi kalau ibu 

bilang gak apa-apa salah, nanti diajarin lagi, saya jadi selmangat 

buat nyoba lagi‖.
50

 

 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pelnelliti delngan 

informan di SDN 200102 Padangsidimpuan ditarik kelsimpualn bahwa, 

untuk melngatasi kelsulitan bellajar siswa slow lelarnelr dibutuhkan waktu 

yang lama dan flelksibell agar siswa dapat melmahami matelri yang di 

                                                 
 

47
 ANA, Siswa Slow Lelarnelr, di ruangan kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan 

48
 AF, Siswa Slow Lelarnelr di ruangan kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan 

49
 BR, Siswa Slow Lelarnelr di ruangan kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan 

50
 CN, Siswa Slow Lelarnelr di ruangan kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan 
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sampaikan. Hal ini melmungkinkan siswa slow lelarnelr lelbih fokus pada 

pelmahaman matelri. Teltapi, kurangnya kelbijakan relsmi dari selkolah 

telrhadap pelngalokasian waktu tambahan bagi siswa slow lelarnelr 

melngakibatkan tidak maksimalnya pelran yang tellah dilakuakan guru dalam 

mangatasi kelsulitan bellajar siswa slow lelarnelr di selkolah. Telrutama, 

pelrhatian khusus dari guru dikarnakan tugas guru bukan hanya selbagai 

pelngajar teltapi juga selbagai motivator, fasilitator, meldiator, pelmbimbing 

dan pelndamping. 

1) Guru sebagai Motivator 

Siswa slow lelarnelr selring kali melngalami rasa takut, relndah diri, 

dan kurang pelrcaya diri dalam melmpellajari matelmatika. Pelran guru 

selbagai motivator sangat pelnting untuk melnumbuhkan selmangat dan 

rasa pelrcaya diri melrelka. 

Belrdasarkan wawancara delngan Bapak Syahriadi Sirelgar sellaku 

kelpala selkolah di III SDN 200102 Padangsidimpuan pada hari sellasa 

tanggal 2 Selptelmbelr 2025, belliau melnyampaikan bahwa: 

―Dalam melningkatkan hasil bellajar siswa slow lelarnelr, kami 

bellum melmiliki stratelgi khusus yang telrfokus selcara khusus 

untuk siswa slow lelarnelr. Namun, kami melnelkankan kelpada guru 

untuk melmbelrikan motovasi dan belrusaha melmbelrikan pelrhatian 

selcara umum kelpada selmua siswa delngan pelndelkatan 

pelmbellajaran yang inklusif. Kami melnyadari pelntingnya 
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pelndampingan bagi siswa yang melmbutuhkan waktu lelbih lama 

dalam melmahami matelri, dan meltodel pelngajaran yang kami 

gunakan masih belrsifat umum dan bellum ada meltodel khusus yang 

selcara spelsifik ditujukan untuk siswa slow lelarnelr‖.
51

 

 

Hal yang sama juga disampaikan olelh Ibu Mairani Harahap sellaku 

guru kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan melngatakan bahwa:  

―Untuk melmotivasi siswa slow lelarnelr, saya melmbelrikan waktu 

tambahan bellajar, telrutama seltellah jam pellajaran sellelsai. Saya 

juga melmbelrikan pujian atas usaha selkelcil apa pun yang melrelka 

lakukan, misalnya saat melrelka belrhasil melnyellelsaikan soal 

seldelrhana. Pujian dan dorongan ini melmbuat melrelka melrasa 

dihargai dan lelbih selmangat bellajar matelmatika.‖
52

 

Sellanjutnya dilakukan juga wawancara delngan belbelrapa siswa 

slow lelarnelr di SDN 200102 Padangsidimpuan selbagai belrikut: 

―Saya biasanya jadi selmangat kalau kelgiatan di kellas itu santai 

dan telman-telman juga ramah. Saya juga suka jika guru melmuji 

saya. Kalau gurunya jellasin delngan pellan dan jellas, saya jadi 

lelbih mudah ngelrti dan nggak takut buat ikut. Tapi kalau kelgiatan 

itu celpat bangelt atau susah, saya jadi bingung dan kadang malu 

kalau salah, jadi kurang selmangat buat ikut‖. 

 

Sellain itu, wawancara delngan siswa lain juga melngungkapkan 

pandangan selrupa. Salah selorang siswa belrkata: 

―Kalau ibu guru kasih selmangat dan bilang ‗kamu pasti bisa‘, saya 

jadi belrani nyoba lagi walau salah. Rasanya selnang kalau guru 

nggak marah waktu saya lambat ngelrjain soal‖. 

 

                                                 
 51 Syahriadi Siregar, Kepala sekolah SDN 200102 Padangsidimpuan, se llasa 2 selptelmbelr 

2025 
52

 Wawancara Mairani Harahap, Guru kellas III III SDN 200102 Padangsidimpuan, sellasa  

2 selptelmbelr 2025  
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Adapun siswa belrikutnya melnuturkan: 

―Saya selnang kalau guru ngajak bellajar sambil main, jadi nggak 

telgang. Kalau suasananya melnyelnangkan, saya lelbih selmangat 

buat bellajar matelmatika.‖ 

 

Selmelntara selorang siswa lainnya juga melnambahkan 

pelndapatnya: 

 

―Kalau ibu guru kasih bintang di buku saya, walau cuma satu, saya 

jadi bangga dan pelngeln lelbih rajin lagi. Guru yang sabar bikin 

saya nggak takut buat tanya kalau nggak ngelrti‖.
53

 

 

Belrdasarkan hasil wawancara yang didapatkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa guru sabagai motivator sangat belrpelran pelnting 

dalam melnumbuhkan selmangat siswa dalam prosels pelmbellajaran, 

selhingga melnjadikan siswa lelbih selmangat dalam prosels pelmbellajaran.  

2) Guru sebagai Fasilitator 

Selbagai fasilitator, guru melnyeldiakan sarana dan kondisi yang 

melndukung siswa slow lelarnelr agar dapat bellajar delngan nyaman. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi, selkolah melnyeldiakan meldia pelmbellajaran 

selpelrti papan tulis, buku pakelt, modul seldelrhana, selrta alat pelraga 

konkrelt untuk melmudahkan guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar 

siswa slow lelarnelr dalam konselp matelmatika. Dalam wawancara pada 3 
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Selptelmbelr 2025, kelpala selkolah SDN 200102 Padangsidimpuan yakni 

Bapak Syahriadi Sirelgar melnyampaikan Bahwa:  

―Dalam kontelks pelndidikan, kami melnyadari pelntingnya 

melmbelrikan pelndelkatan yang belrbelda bagi siswa slow lelarnelr. 

Salah satu stratelgi yang kami dorong di selkolah adalah 

pelnggunaan meldia visual selbagai alat bantu pelmbellajaran yang 

elfelktif. Kami melngarahkan guru untuk melnyelsuaikan kelcelpatan 

melngajar selrta melmbelri waktu lelbih untuk siswa yang 

melmbutuhkan, telrmasuk dalam melnjellaskan meldia visual yang 

digunakan. Meldia visual melmbantu siswa slow lelarnelr 

melmahami matelri selcara lelbih konkrelt. Melrelka celndelrung 

kelsulitan melnangkap informasi selcara abstrak, selhingga mellalui 

gambar, videlo, diagram, dan alat bantu visual lainnya‖.
54

 

 

Hal yang sama juga disampaikan olelh Ibu Mairani Harahap sellaku 

guru kellas III di SDN 200102 Padangsidimpuan selbagai belrikut: 

―Saya belrusaha melnyiapkan fasilitas bellajar yang seldelrhana 

teltapi belrmanfaat, selpelrti pelnggunaan kelrtas belrpeltak, belnda 

konkrelt untuk melnghitung, selrta lelmbar kelrja yang diselsuaikan 

delngan kelmampuan melrelka. Delngan fasilitas ini, anak lelbih 

mudah melngikuti pelmbellajaran.‖.
55

 

 

Sellain itu, hasil wawancara delngan belbelrapa siswa slow lelarnelr 

juga melnunjukkan bahwa melrelka melrasa lelbih mudah melmahami 

pellajaran apabila guru melnggunakan alat bantu konkrelt, gambar, atau 

modul seldelrhana. Salah satu siswa melngungkapkan: 

                                                 
 

54
 Syahriadi Siregar, Kepala sekolah SDN 200102 Padangsidimpuan, rabu 3 se lptelmbelr 

2025 di  rungan kelpala selkolah 

 
55

 Ibu Mairani Harahap, Guru ke llas III SDN 200102 Padangsidimpuan pada hari rabu 3 

selptelmbelr 2025 di rungan kellas 



62 

 

 

 

―Kalau guru pakai belnda asli buat ngajar, saya celpat ngelrti. 

Misalnya waktu bellajar pelnjumlahan pakai kancing atau batu 

kelcil, saya jadi tahu caranya‖. 

 

Siswa lainnya melnambahkan: 

―Saya suka kalau ada gambar di buku atau di papan tulis. Kalau 

cuma angka aja, saya selring bingung. Tapi kalau ada gambar atau 

warna, saya lelbih gampang ingat‖. 

 

Selmelntara itu, selorang siswa lainnya juga melnyampaikan 

pelngalaman selrupa: 

―Kalau ibu guru kasih contoh langsung dan suruh kami pelgang 

belndanya, saya lelbih paham. Jadi kayak main, tapi sambil 

bellajar‖.
56

 

 

Belrdasarkan wawancara di atas, telrlihat bahwa pelnggunaan 

fasilitas bellajar yang selsuai delngan kelbutuhan siswa slow lelarnelr 

melmiliki pelngaruh belsar telrhadap pelmahaman melrelka dalam pellajaran 

matelmatika. Guru yang belrpelran selbagai fasilitator tidak hanya 

melnyeldiakan alat bantu bellajar, teltapi juga melnciptakan suasana 

pelmbellajaran yang melndukung dan melnyelnangkan. 

Hasil wawancara delngan siswa juga melndukung hal telrselbut. 

Melrelka melngaku lelbih mudah melmahami pellajaran jika guru 

melnggunakan alat bantu konkrelt, gambar, atau modul seldelrhana. 
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Artinya, fasilitas yang diseldiakan guru belrpelran belsar dalam melmbantu 

siswa slow lelarnelr bellajar matelmatika. 

3) Guru sebagai Mediator 

Pelran guru selbagai meldiator diwujudkan mellalui pelnggunaan 

meldia pelmbellajaran yang telpat dan pelnyampaian matelri yang lelbih 

mudah dipahami. Dalam wawancara delngan kelpala selkolah pada 

tanggal 4 Selptelmbelr 2025, belliau melnelgaskan bahwa: 

―Selkolah melndukung guru delngan pelnyeldiaan meldia visual, 

selpelrti gambar, videlo pelmbellajaran, dan alat pelraga. Meldia ini 

melmbantu siswa slow lelarnelr yang kelsulitan melmahami konselp 

abstrak matelmatika agar bisa bellajar selcara lelbih konkrelt‖.
57

 

 

Selnada delngan hal telrselbut, ibu Mairani Harahap sellaku guru 

kellas III di SDN 200102 Padangsidimpuan melnuturkan: 

―Dalam melndorong siswa slow lelarnelr agar aktif dalam prosels 

pelmbellajaran, saya melnelrapkan pelndelkatan yang lelbih 

individual, di mana saya melngelnali kelbutuhan masing-masing 

siswa. Delngan melmbelrikan pelrhatian khusus dan melnggunakan 

meltodel pelmbellajaran yang kontelkstual, siswa melrasa lelbih 

telrlibat dan telrmotivasi. Kelmudian, saya melmbelrikan aprelsiasi 

atau relward untuk seltiap kelmajuan yang dicapai siswa. Sellain itu, 

kami juga melnggunakan belrbagai meldia pelmbellajaran yang 

melnarik untuk melmbantu melrelka melmahami matelri delngan 

lelbih baik‖.
58
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Sellanjutnya dilakukan juga wawancara delngan siswa slow lelarnelr 

di SDN 200102 Padangsidimpuan selbagai belrikut: 

―Kalau pellajarannya pakai videlo atau gambar, itu lelbih melmbantu 

bangelt. Soalnya, kalau cuma baca tulisan atau delngelrin saja, 

kadang saya susah nangkelpnya. Tapi kalau ada gambarnya, saya 

bisa lihat langsung, telrus kalau ada videlonya, saya juga bisa 

delngelr suara dan lihat gelrakannya, jadi lelbih gampang paham. 

Kadang saya juga bisa ulang-ulang videlonya sampai saya ngelrti, 

itu sangat melmbantu saya bellajar. Jadi, videlo dan gambar itu bikin 

pellajaran jadi lelbih jellas dan nggak bikin saya bingung‖. 

 

Sellain itu, wawancara delngan siswa lain juga melnunjukkan hasil 

yang selrupa. Selorang siswa melnuturkan: 

―Saya suka kalau guru nunjukin cara belrhitung pakai gambar atau 

alat. Kalau lihat langsung, saya lelbih celpat ngelrti. Soalnya kalau 

cuma delngar pelnjellasan aja, saya kadang lupa‖. 

 

Siswa lainnya juga melnambahkan: 

―Kalau ada videlo telntang angka atau pelrmainan belrhitung, saya 

jadi selmangat bellajar. Videlonya selru dan saya bisa bellajar sambil 

nonton. Itu bikin saya nggak celpat bosan‖. 

 

Seldangkan siswa kelelmpat  melnyampaikan pelndapatnya: 

―Saya paling suka kalau guru ngajarin pakai alat pelraga, kayak 

kancing atau stik els krim buat ngitung. Jadi saya bisa pelgang 

selndiri dan ngelrti caranya‖.
59

 

 

Dari hasil wawancara telrselbut, dapat dikeltahui bahwa 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang belragam—baik visual, audio, 
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maupun belnda konkrelt—sangat melmbantu siswa slow lelarnelr dalam 

melmahami matelri matelmatika. Meldia telrselbut belrfungsi selbagai 

jelmbatan komunikasi antara guru dan siswa, selhingga konselp-konselp 

abstrak dapat disampaikan delngan cara yang lelbih nyata dan mudah 

dimelngelrti. 

Delngan delmikian, pelran guru selbagai meldiator tidak hanya 

selkadar melnyeldiakan meldia pelmbellajaran, teltapi juga melnyelsuaikan 

cara pelnyampaiannya agar selsuai delngan karaktelristik dan kelbutuhan 

siswa slow lelarnelr. Mellalui pelnggunaan meldia yang telpat, siswa 

melnjadi lelbih fokus, telrmotivasi, dan aktif dalam prosels pelmbellajaran. 

4) Guru sebagai Pembimbing 

Guru belrpelran selbagai pelmbimbing delngan melmbelrikan arahan, 

pelrhatian khusus, selrta bimbingan individual kelpada siswa slow lelarnelr. 

Dalam wawancara pada tanggal 5 Selptelmbelr 2025 delngan Bapak 

Syahriadi Sirelgar melnyampaikan bahwa:  

―Selbelnarnya, di selkolah kami saat ini bellum melmiliki program 

atau latihan khusus yang selcara khusus ditujukan bagi siswa slow 

lelarnelr. Namun, kami teltap belrupaya melmbelrikan pelrhatian 

elkstra mellalui pelndelkatan individual di dalam kellas. Guru-guru 
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kami belrusaha melngelnali kelbutuhan tiap siswa dan melmbelrikan 

bimbingan tambahan selsuai kelmampuan melrelka‖.
60

 

 

Hal yang sama juga disampaikan olelh Ibu Mairani Harahap sellaku 

guru kellas III di SDN 200102 Padangsidimpuan selbagai belrikut: 

―Telrkait bimbingan kelpada siswa slow lelarnelr saya tidak 

melmiliki program bimbingan khusus untuk siswa slow lelarnelr. 

Saya melngandalkan meltodel pelngajaran yang lelbih umum yang 

ditelrapkan kelpada selluruh siswa di kellas. Dalam pelngajaran, saya 

belrusaha untuk melnyampaikan matelri delngan cara yang dapat 

dipahami olelh selmua siswa, tanpa melmbeldakan antara siswa yang 

celpat dan lambat dalam bellajar. Saya pelrcaya bahwa delngan 

melmbelrikan pelnjellasan yang jellas dan telrstruktur, selmua siswa, 

telrmasuk yang slow lelarnelr, dapat melngikuti pelmbellajaran 

delngan baik‖.
61

 

 

Sellanjutnya dilakukan juga wawancara delngan siswa slow lelarnelr 

di SDN 200102 Padangsidimpuan selbagai belrikut: 

―Saya pelrnah melngalami hal itu. Selring kali saya sudah 

melmahami selsuatu dalam pikiran saya, teltapi keltika ingin 

melnyampaikannya, saya melrasa bingung dan tidak tahu 

bagaimana cara melnjellaskannya delngan telpat. Kelmudian, 

biasanya saya akan diam seljelnak dan melncoba melmikirkan kata-

kata yang telpat. Kadang saya melnuliskannya telrlelbih dahulu agar 

lelbih mudah dipahami. Namun teltap saja, melnjellaskannya tidak 

sellalu mudah bagi saya‖. 
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Sellain itu, wawancara delngan belbelrapa siswa slow lelarnelr 

lainnya juga melnggambarkan pelntingnya pelran guru selbagai 

pelmbimbing dalam kelgiatan bellajar: 

―Kalau saya nggak ngelrti pellajaran, guru biasanya datang kel melja 

saya dan jellasin pellan-pellan. Kadang saya ditanya dulu bagian 

mana yang bellum paham. Kalau dijellasin kayak gitu, saya jadi 

lelbih ngelrti. Tapi kalau lagi ramel di kellas, kadang saya nggak bisa 

nanya karelna takut ganggu telman‖. 

 

Siswa lainnya juga melnambahkan: 

―Kalau saya nggak ngelrti pellajaran, guru biasanya datang kel melja 

saya dan jellasin pellan-pellan. Kadang saya ditanya dulu bagian 

mana yang bellum paham. Kalau dijellasin kayak gitu, saya jadi 

lelbih ngelrti. Tapi kalau lagi ramel di kellas, kadang saya nggak bisa 

nanya karelna takut ganggu telman.‖ 

 

Seldangkan siswa kelelmpat  melnyampaikan pelndapatnya: 

―Kadang saya butuh waktu lama buat ngelrti pellajaran, tapi guru 

saya nggak marah. Guru bilang nggak apa-apa pellan-pellan, yang 

pelnting ngelrti. Saya jadi selmangat buat bellajar lagi walau kadang 

salah telrus‖.
62

 

 

Dari hasil wawancara telrselbut dapat disimpulkan bahwa siswa 

slow lelarnelr sangat melmbutuhkan bimbingan langsung dan pelrhatian 

individual dari guru. Guru belrpelran bukan hanya selbagai pelngajar, 

teltapi juga selbagai pelndamping yang melmahami pelrbeldaan 

kelmampuan seltiap siswa. Mellalui komunikasi yang sabar dan 
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pelndelkatan yang pelrsonal, siswa slow lelarnelr melrasa lelbih 

dipelrhatikan dan telrbantu dalam prosels bellajar.. 

5) Guru sebagai Pendamping 

Sellain melmbimbing, guru juga melndampingi siswa slow lelarnelr 

dalam prosels pelmbellajaran selhari-hari. Pelndampingan ini sangat 

pelnting agar melrelka tidak telrtinggal jauh dari telman selkellasnya. 

Dalam wawancara delngan kelpala selkolah, belliau melngatakan 

bahwa: 

―kami sangat melmpelrhatikan kelbutuhan individual seltiap siswa, 

telrmasuk melrelka yang melngalami kelsulitan dalam melnulis, 

selpelrti saat kelgiatan diktel. Kami melmahami bahwa seltiap anak 

melmiliki kelmampuan yang belrbelda. Namun, selcara khusus, kami 

bellum melmiliki program atau alat bantu telrtelntu yang diseldiakan 

untuk melnangani hal telrselbut selcara individual. Sampai selkarang, 

kami masih melnggunakan meltodel pelmbellajaran konvelnsional. 

Alat bantu khusus selpelrti pelnsil adaptif, tablelt, atau meldia bantu 

lainnya bellum telrseldia di selkolah kami, baik karelna keltelrbatasan 

anggaran maupun bellum adanya program khusus untuk itu‖.
63

 

 

Hal yang sama juga disampaikan olelh Ibu Mairani Harahap sellaku 

guru kellas III di SDN 200102 Padangsidimpuan selbagai belrikut: 

 ―Saya selring melndampingi melrelka saat melngelrjakan latihan di 

kellas. Jika ada yang kelsulitan melnulis atau melnghitung, saya 
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bantu selcara langsung agar melrelka bisa melnyellelsaikan tugas. 

Delngan pelndampingan ini, melrelka melrasa tidak ditinggalkan‖.
64

 

 

Pelndampingan guru tidak hanya melmbantu siswa melmahami 

pellajaran, teltapi juga melnumbuhkan rasa pelrcaya diri dan kelbelranian 

untuk belrpartisipasi dalam kelgiatan bellajar. Mellalui kelhadiran guru 

yang sabar dan melmahami karaktelristik siswa slow lelarnelr, melrelka 

melnjadi lelbih telrbuka dalam melnyampaikan kelsulitan yang dihadapi. 

Sellanjutnya dilakukan juga wawancara delngan siswa slow lelarnelr 

di SDN 200102 Padangsidimpuan selbagai belrikut: 

―Saya kadang melrasa kelsulitan untuk belrtelman. Karelna saya 

bellajar lelbih lambat dari telman-telman saya, kadang saya melrasa 

sulit melngikuti pelmbicaraan atau kelgiatan melrelka. Tapi saya 

teltap melncoba untuk belrgaul dan belrtelman, walaupun kadang 

butuh waktu lelbih lama untuk melrasa nyaman. Telman-telman 

yang baik biasanya sabar dan melmbantu saya, jadi saya selnang 

keltika bisa punya telman selpelrti melrelka‖. 

 

Belbelrapa siswa lainnya juga melnyampaikan hal selrupa melngelnai 

pelntingnya pelran guru dalam melndampingi melrelka: 

―Saya selnang kalau guru duduk di delkat saya waktu bellajar. Kalau 

saya nggak ngelrti, guru langsung bantuin. Jadi saya nggak takut 

salah. Kadang kalau guru nggak di delkat saya, saya bingung mau 

nanya siapa‖ 
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―Guru selring bantu saya nulis kalau saya salah huruf. Guru bilang 

nggak apa-apa salah, nanti bisa dipelrbaiki. Saya jadi selmangat 

telrus bellajar nulis‖. 

 

―Kalau saya susah ngitung, guru kasih cara lain yang lelbih 

gampang. Saya diajarin pakai biji-bijian atau gambar biar ngelrti. 

Saya selnang kalau bellajar kayak gitu karelna nggak pusing‖.
65

 

 

Dari hasil wawancara telrselbut dapat disimpulkan bahwa 

pelndampingan guru tidak hanya belrfokus pada aspelk akadelmik, teltapi 

juga melmbelrikan dampak positif telrhadap pelrkelmbangan sosial dan 

elmosional siswa slow lelarnelr. Mellalui intelraksi yang intelns dan 

dukungan langsung, guru mampu melmbantu siswa melrasa dihargai, 

ditelrima, dan telrmotivasi untuk telrus belrusaha. 

Namun delmikian, pelndampingan ini masih melnghadapi belbelrapa 

kelndala, selpelrti keltelrbatasan waktu, jumlah siswa dalam satu kellas 

yang cukup banyak, selrta bellum telrseldianya sarana dan prasarana 

khusus bagi siswa slow lelarnelr. Olelh karelna itu, dipelrlukan dukungan 

dari pihak selkolah dan pelmelrintah dalam belntuk kelbijakan selrta 

pellatihan bagi guru agar pelran pelndampingan telrhadap siswa slow 

lelarnelr dapat belrjalan lelbih elfelktif dan belrkellanjutan. 
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Belrdasarkan hasil telmuan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelran 

guru selbagai motivator, fasilitator, meldiator, pelmbimbing, dan 

pelndamping sangat belrpelngaruh dalam melngatasi kelsulitan bellajar 

siswa slow lelarnelr pada pellajaran matelmatika kellas III SDN 200102 

Padangsidimpuan. Delngan pelndelkatan yang pelnuh kelsabaran, 

pelnggunaan meldia visual, selrta pelmbelrian motivasi, siswa slow lelarnelr 

mampu lelbih pelrcaya diri, lelbih selmangat, dan lelbih mudah melmahami 

konselp matelmatika yang sellama ini melrelka anggap sulit. 

Dari pelnellitian yang dipelrolelh informan ditelmukan bahwa dalam 

melningkatkan kelpelrcayaan diri siswa slow lelarnelr selring muncul 

belrbagai kelndala, selpelrti kelsulitan melmahami matelri pellajaran, 

melmbutuhkan waktu lelbih lama dalam prosels bellajar, selrta celndelrung 

telrtinggal dari telman selbayanya. Kondisi ini melnyelbabkan melrelka 

kurang belrani belrtanya, takut melnyampaikan pelndapat, dan melrasa 

relndah diri keltika belrada di kellas. Akibatnya, siswa slow lelarnelr selring 

melnunjukkan partisipasi yang minim dan tampak kurang pelrcaya diri 

dalam prosels pelmbellajaran, khususnya pada mata pellajaran 

matelmatika.   
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b. Faktor penyebab siswa slow learner pada pelajaran matematika di 

kelas III SDN 200102 Padangsidimpuan 

Faktor yang melmpelngaruhi lambatnya pelmahaman siswa dalam 

pellajaran matelmatika melliputi kelmiskinan, tingkat kelcelrdasan orang tua, 

jumlah anggota kelluarga, faktor elmosi, dan faktor pribadi. Belrdasarkan 

hasil pelngamatan dan wawancara delngan guru selrta belbelrapa siswa, 

dikeltahui bahwa banyak siswa yang melngalami kelsulitan dalam 

melmahami konselp dasar matelmatika, selhingga melrelka celndelrung harus 

melngulang matelri yang sama selcara belrulang-ulang. Kondisi ini 

melnunjukkan bahwa melrelka telrmasuk dalam katelgori slow lelarnelr, yaitu 

siswa yang melmiliki kualitas pelmahaman matelri yang relndah melskipun 

matelri telrselbut pelnting untuk kellanjutan pelmbellajaran sellanjutnya. 

Salah satu pelnyelbab utama lambatnya pelmahaman siswa adalah 

kelmiskinan. Banyak siswa belrasal dari kelluarga delngan kondisi sosial 

elkonomi yang kurang melmadai, selhingga kelbutuhan dasar untuk bellajar 

selpelrti gizi, fasilitas bellajar, dan bimbingan dari orang tua tidak telrpelnuhi 

selcara optimal. Hal ini belrdampak pada relndahnya konselntrasi dan daya 

tangkap siswa saat bellajar. 
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Sellain itu, relndahnya tingkat pelndidikan orang tua juga turut 

melmelngaruhi. Orang tua yang tidak melmiliki latar bellakang pelndidikan 

yang cukup selringkali tidak mampu melmbimbing anak-anaknya dalam 

bellajar, khususnya dalam mata pellajaran yang melmelrlukan pelnalaran logis 

selpelrti matelmatika. Kurangnya dukungan intellelktual di rumah 

melnyelbabkan anak kelsulitan melngeljar keltelrtinggalan di selkolah. 

Faktor belrikutnya adalah jumlah anggota kelluarga. Dalam belbelrapa 

kasus, siswa belrasal dari kelluarga belsar delngan jumlah anak lelbih dari dua 

orang. Kondisi ini melnyelbabkan pelrhatian orang tua telrbagi dan kurang 

fokus pada pelrkelmbangan akadelmik seltiap anak. Hal ini belrbelda delngan 

kelluarga kelcil yang celndelrung melmiliki waktu dan sumbelr daya lelbih 

untuk melndampingi anak bellajar. 

Faktor elmosi juga belrpelran belsar dalam prosels bellajar siswa. 

Belbelrapa siswa melnunjukkan geljala kelcelmasan, rasa takut, dan telkanan 

elmosional saat melnghadapi pellajaran matelmatika. Pelrasaan-pelrasaan 

nelgatif ini melmbuat melrelka sulit belrkonselntrasi dan mudah melnyelrah 

keltika melnghadapi soal-soal yang sulit. Akibatnya, melrelka celndelrung 

melnghindari pellajaran matelmatika dan melnjadi selmakin telrtinggal. 
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Telrakhir, faktor pribadi selpelrti rasa pelrcaya diri yang relndah, 

motivasi bellajar yang minim, dan kurangnya stratelgi bellajar yang elfelktif, 

juga melmpelrparah kondisi slow lelarning pada siswa. Banyak dari melrelka 

melrasa tidak mampu belrsaing delngan telman selkellasnya dan melmilih 

untuk diam atau tidak aktif saat pelmbellajaran belrlangsung. 

Belrdasarkan hal telrselbut, dapat disimpulkan bahwa kondisi slow 

lelarnelr pada siswa diselbabkan olelh kombinasi belrbagai faktor, baik dari 

lingkungan kelluarga, kondisi elmosional, maupun faktor individu. Situasi ini 

melnuntut pelrhatian khusus dari pihak selkolah dan orang tua agar siswa 

melndapatkan bimbingan yang selsuai selhingga mampu melngikuti pellajaran 

delngan lelbih baik. Telrutama, pelrhatian khusus dari guru dikarnakan tugas 

guru bukan hanya selbagai pelngajar teltapi juga selbagai motivator, 

fasilitator, meldiator, pelmbimbing dan pelndamping. 

Belrdasarkan hasil wawancara, obselrvasi, selrta dokumelntasi yang 

dilakukan olelh pelnelliti, ditelmukan bahwa telrdapat belbelrapa faktor 

pelnyelbab siswa melngalami kelsulitan bellajar slow lelarnelr pada pellajaran 

matelmatika di kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan. Faktor-faktor 

telrselbut dapat digolongkan melnjadi dua katelgori utama, yaitu faktor 

intelrnal yang belrasal dari dalam diri siswa dan faktor elkstelrnal yang 
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belrasal dari luar diri siswa, selpelrti lingkungan kelluarga, selkolah, dan 

social. 

1) Faktor Internal  

Faktor intelrnal melncakup kondisi psikologis, kelmampuan 

intellelktual, motivasi bellajar, selrta gangguan dalam kelmampuan dasar 

selpelrti melmbaca, melnulis, dan belrhitung. 

a) Relndahnya kelmampuan intellelktual dasar 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Kelpala selkolah, Bapak 

Syahriadi Sirelgar melnyatakan bahwa: 

―Anak-anak delngan kelmampuan intellelktual di bawah rata-

rata biasanya melmelrlukan waktu lelbih lama dalam melnyelrap 

matelri. Itu selbabnya guru harus sabar dan melnggunakan 

stratelgi pelmbellajaran yang belrvariasi agar anak tidak mudah 

bosan‖.
66

 

 

Guru kellas III, Ibu Mairani Harahap juga melnambahkan: 

―Selbagian siswa yang telrgolong slow lelarnelr melmiliki 

kelsulitan melmahami konselp dasar matelmatika, selpelrti nilai 

telmpat dan opelrasi bilangan seldelrhana. Melrelka butuh 

pelngulangan belbelrapa kali agar belnar-belnar paham. Kadang 

kalau sudah saya jellaskan delngan contoh konkrelt, baru 

melrelka mulai melngelrti, tapi kalau belntuk soalnya belrubah 

seldikit saja, melrelka bingung lagi‖.
67
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Dari wawancara delngan belbelrapa siswa slow lelarnelr, melrelka 

melnyampaikan pelngalaman selbagai belrikut: 

―Kalau angka-angkanya banyak, saya suka bingung. Kadang 

saya lupa harus tambah atau kurang. Saya selring salah karelna 

nggak hafal langkahnya‖. 

 

―Saya harus nulis pellan-pellan biar nggak salah, tapi jadi lama. 

Kadang bellum sellelsai, telmeln-telmeln udah ngumpulin 

duluan.‖ 

 

―Kalau gurunya jellasin celpat, saya nggak selmpat ngelrti. 

Harus diulang pellan-pellan baru bisa.‖
68

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

keltelrbatasan dalam kelmampuan intellelktual dasar, telrutama dalam 

hal pelmahaman konselp dan daya ingat, melnjadi salah satu pelnyelbab 

utama munculnya siswa slow lelarnelr dalam pellajaran matelmatika. 

b) Relndahnya motivasi dan kelpelrcayaan diri 

Sellain faktor intellelktual, aspelk motivasi juga melnjadi 

pelnyelbab pelnting. Dalam wawancara, guru melnyatakan: 

―Anak-anak yang telrgolong slow lelarnelr biasanya celpat 

melnyelrah kalau salah. Melrelka takut ditelrtawakan telman, jadi 

kadang tidak mau melncoba lagi. Saya selring kasih pujian 

kelcil agar melrelka mau melncoba kelmbali.‖
69

 

 

Salah satu siswa slow lelarnelr juga melngatakan: 
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―Saya takut salah. Kalau salah nanti dikeltawain. Kadang saya 

nggak mau maju kel delpan walau disuruh guru.‖ 

 

Selmelntara siswa lain melnuturkan: 

―Kalau ibu guru bilang ‗kamu bisa‘, saya jadi selmangat. Tapi 

kalau disuruh celpat-celpat ngelrjain, saya malah panik dan 

salah.‖
70

 

 

Hal ini melnunjukkan bahwa rasa pelrcaya diri dan motivasi 

intrinsik yang relndah melnjadi pelnghambat bagi siswa slow lelarnelr 

untuk belrkelmbang. 

c) Gangguan dalam kelmampuan dasar melmbaca dan melnulis 

Sellain kelmampuan belrhitung, belbelrapa siswa juga 

melngalami kelsulitan dalam melmbaca dan melnulis angka delngan 

belnar. Belrdasarkan wawancara delngan guru kellas: 

 ―Ada siswa yang kalau melndelngar saya melndiktel angka, 

suka telrtukar melnulisnya. Misalnya saya bilang dua ratus lima 

puluh, tapi dia tulis 2050. Kadang juga salah melnelmpatkan 

nilai satuan dan puluhan.‖
71

 

 

Salah satu siswa melngaku: 

―Saya selring salah nulis angka, soalnya saya suka bingung 

nolnya belrapa. Kadang saya tulisnya kelbanyakan atau 

kurang.‖
72
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Kelsulitan ini belrdampak pada kelmampuan siswa dalam 

melngelrjakan soal matelmatika karelna salah melnulis angka belrarti 

salah dalam prosels pelrhitungan. 

2) Faktor Eksternal 

Sellain faktor dari dalam diri siswa, lingkungan selkitar juga 

belrpelngaruh belsar telrhadap munculnya siswa slow lelarnelr, khususnya 

lingkungan kelluarga dan selkolah. 

a) Kurangnya dukungan dari kelluarga 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Kelpala selkolah belliau 

melnjellaskan: 

―Pelran orang tua sangat belsar, apalagi dalam melmbimbing 

anak yang lambat bellajar. Kalau di rumah tidak ada 

pelndampingan, hasil bellajar di selkolah jadi tidak maksimal‖.
73

 

\ 

guru kellas III, melnambahkan: 

―Ada belbelrapa orang tua siswa yang jarang melmbantu 

anaknya bellajar di rumah. Melrelka mungkin sibuk belkelrja, 

jadi anak bellajar selndiri. Akibatnya, anak kurang telrbimbing 

dan sulit belrkelmbang‖. 
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Salah satu siswa juga melngatakan: 

 ―Saya bellajar selndiri di rumah. Kadang nggak ada yang 

bantu. Kalau susah, saya tunggu ibu guru jellasin belsok di 

selkolah.‖
74

 

 

Siswa lain juga melnuturkan: 

―Ayah kelrja, ibu sibuk di rumah. Saya jarang bellajar kalau 

nggak disuruh. Kadang lupa buka buku‖.
75

 

 

Hal ini melnunjukkan bahwa kurangnya pelrhatian dan 

pelndampingan dari orang tua turut melmpelrkuat kondisi slow lelarnelr 

pada anak. 

b) Kurangnya sarana dan meldia pelmbellajaran yang melnarik 

Dalam wawancara delngan guru kellas III, belliau 

melnyelbutkan: 

―Selkolah kami masih telrbatas dari selgi alat bantu 

pelmbellajaran. Jadi saya harus krelatif selndiri melmbuat alat 

pelraga seldelrhana. Padahal meldia selpelrti kartu angka atau alat 

belrhitung warna-warni sangat melmbantu anak-anak yang sulit 

melmahami matelri‖.
76

 

 

Belbelrapa siswa juga melngatakan: 

―Saya selnang kalau bellajar pakai alat atau gambar. Tapi 

kadang guru cuma tulis di papan tulis, jadi saya celpat bosan.‖ 
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―Kalau ada pelrmainan belrhitung, saya celpat ngelrti. Tapi 

kalau cuma nulis-nulis angka, saya bingung‖.
77

 

 

Kurangnya variasi meldia dan alat bantu pelmbellajaran 

melmbuat anak mudah kelhilangan fokus dan motivasi. 

c) Jumlah siswa dalam kellas yang cukup banyak 

Guru juga melngungkapkan bahwa jumlah siswa yang banyak 

dalam satu kellas melmbuat bimbingan individual sulit dilakukan: 

―Dalam satu kellas ada 30 siswa, jadi sulit melmbelri pelrhatian 

satu pelr satu. Padahal anak slow lelarnelr butuh bimbingan 

langsung‖.
78

 

 

Kondisi ini melmbuat siswa slow lelarnelr selring telrtinggal 

karelna guru tidak sellalu bisa melmbelrikan pelrhatian pelnuh. 

Bel.rdasarkan pel.njel.las diatas juga dapat dikel.tahui bahwa pel.ran 

guru sudah dilaksanakan dalam upaya melnangani faktor pelnyelbab 

siswa slow lelarnelr, tel.tapi bel.lum tel.rlalu sel.mpurna didalam 

pel.laksanaan konsel.ling khususnya di dalam pel.laksanaan konsel.ling 

individu dikarel.nakan bel.bel.rapa alasan yaitu waktu yang tel.ralokasikan 

didalam kurikulum pel.mbel.lajaran ditambah kurangnya fasilitas yang 

melmpuni dari selkolah untuk melnangani faktor pelnyelbab siswa slow 
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lelarnelr. Juga, dapat disimpulkan bahwa untuk pel.ran guru kel.las 

disel.kolah sudah bel.rfungsi del.ngan baik dan bel.rpel.ran aktif dalam 

mel.ngatasi pel.rmasalahan faktor pelnyelbab siswa slow lelarnelr, tel.tapi 

untuk pel.laksanaan layanan khusus yang bel.rkaitan del.ngan faktor 

pelnyelbab siswa slow lelarnelr masih telrkelndala, disel.babkan 

kel.tel.rbatasan waktu, biaya dan kurikulum. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pelnellitian ini tellah dilaksanakan selsuai delngan proseldur dan langkah-

langkah meltodologis yang dijellaskan pada bab selbellumnya. Melskipun delmikian, 

dalam pellaksanaannya telrdapat belbelrapa keltelrbatasan yang pelrlu melnjadi 

pelrhatian, khususnya dalam hal melnghadapi siswa delngan karaktelristik slow 

lelarnelr. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan di SDN 200102 

Padangsidimpuan, dipelrolelh bahwa guru melmiliki pelranan yang sangat pelnting 

dalam melmbantu siswa slow lelarnelr melngatasi kelsulitan bellajar pada mata 

pellajaran matelmatika. Siswa slow lelarnelr adalah pelselrta didik yang melmiliki 

kelmampuan kognitif di bawah rata-rata dan melmbutuhkan waktu selrta stratelgi 

khusus agar mampu melmahami matelri delngan baik. Guru dalam pelnellitian ini 

tellah belrupaya melmbelrikan pelndelkatan pelmbellajaran yang belrvariasi, 
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bimbingan tambahan, dan pelnggunaan meldia konkrelt agar prosels bellajar 

melnjadi lelbih mudah dan melnarik bagi siswa. 

Telmuan pelnellitian ini melmpelrlihatkan bahwa pelran guru sangat 

belrpelngaruh telrhadap pelningkatan hasil bellajar siswa slow lelarnelr. Hal telrselbut 

dapat dilihat dari pelningkatan motivasi bellajar, kelaktifan siswa dalam kellas, dan 

pelmahaman konselp yang lelbih baik seltellah guru melnelrapkan stratelgi 

pelmbellajaran individual dan kontelkstual. Belbelrapa hasil pelnellitian dan telori 

telrkini yang melndukung telmuan ini antara lain selbagai belrikut: 

1. Putri, Rahman (2023), ―Stratelgi Guru dalam Melngoptimalkan Pelmbellajaran 

Matelmatika bagi Siswa Slow Lelarnelr di Selkolah Dasar” 

Hasil pelnellitian yang dilakukan olelh Putri dan Rahman (2023) 

melnunjukkan bahwa kelbelrhasilan pelmbellajaran bagi siswa slow lelarnelr 

sangat belrgantung pada krelativitas guru dalam melnyelsuaikan stratelgi 

melngajar delngan kelmampuan siswa. Guru yang mampu melnggunakan 

meltodel pelmbellajaran visual, konkrelt, dan kontelkstual celndelrung belrhasil 

melningkatkan pelmahaman konselp dasar matelmatika pada siswa slow 

lelarnelr.
79
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Hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian di SDN 200102 

Padangsidimpuan, di mana guru melnggunakan alat pelraga seldelrhana selpelrti 

stik els krim dan potongan angka dari karton untuk melnjellaskan nilai telmpat 

dan opelrasi hitung. Pelnggunaan meldia telrselbut melmbuat siswa lelbih fokus 

dan mudah melmahami matelri. Delngan delmikian, hasil pelnellitian ini 

melmpelrkuat telmuan Putri, Rahman (2023) bahwa meldia konkrelt dan 

pelndelkatan visual elfelktif untuk melndukung pelmbellajaran matelmatika siswa 

slow lelarnelr. 

2. Sari (2024), ―Pelran Guru selbagai Fasilitator dalam Melningkatkan Hasil 

Bellajar Siswa Slow Lelarnelr‖ 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Sari (2024) melnelkankan pelntingnya 

pelran guru selbagai fasilitator yang tidak hanya melnyampaikan matelri, teltapi 

juga melmbimbing, melmotivasi, dan melndampingi siswa sellama prosels 

pelmbellajaran. Guru pelrlu melmahami karaktelristik unik seltiap siswa dan 

melnciptakan suasana bellajar yang aman selrta melnyelnangkan agar siswa tidak 

melrasa telrtelkan.
80

 

Dalam pelnellitian di SDN 200102 Padangsidimpuan, guru mellakukan 

hal yang selrupa delngan melmbelrikan pelrhatian khusus kelpada siswa slow 
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lelarnelr, selpelrti duduk belrdelkatan di barisan delpan, melmbelrikan waktu 

tambahan untuk melnyellelsaikan soal, selrta melmbelrikan pujian atas seltiap 

kelmajuan yang dicapai. Stratelgi telrselbut telrbukti melningkatkan rasa pelrcaya 

diri dan motivasi bellajar siswa. Delngan delmikian, pelnellitian ini melndukung 

telmuan Sari (2024) bahwa guru selbagai fasilitator melmiliki pelran utama 

dalam melnciptakan pelmbellajaran yang adaptif dan suportif bagi siswa slow 

lelarnelr. 

3. Hidayat, Lelstari (2025), “Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam Melngatasi 

Kelsulitan Bellajar Siswa Slow Lelarnelr di Selkolah Dasar” 

Pelnellitian telrbaru olelh Hidayat dan Lelstari (2025) melnyoroti 

pelntingnya kelrja sama antara guru dan orang tua dalam melndukung 

pelrkelmbangan bellajar anak slow lelarnelr. Melrelka melnelmukan bahwa siswa 

yang melndapatkan bimbingan belrkellanjutan baik di selkolah maupun di rumah 

melnunjukkan pelningkatan signifikan dalam hasil bellajar. Komunikasi yang 

baik antara guru dan orang tua melmungkinkan pelmantauan yang lelbih intelnsif 

telrhadap kelmajuan anak.
81

 

Hasil ini juga telrcelrmin dalam pelnellitian di SDN 200102 

Padangsidimpuan, di mana guru aktif belrkomunikasi delngan orang tua mellalui 
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buku pelnghubung dan pelrtelmuan rutin. Langkah ini melmbantu orang tua 

melmahami kondisi anak dan melndukung kelgiatan bellajar di rumah. Delngan 

delmikian, pelnellitian ini seljalan delngan telmuan Hidayat, Lelstari (2025) 

bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua melnjadi faktor pelnting dalam 

kelbelrhasilan pelmbellajaran siswa slow lelarnelr. 

Selcara kelselluruhan, hasil pelnellitian ini melnguatkan telori dan 

pelnellitian selbellumnya bahwa pelran guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar 

siswa slow lelarnelr sangat krusial. Guru tidak hanya belrfungsi selbagai 

pelngajar, teltapi juga selbagai pelmbimbing dan mitra bellajar yang melmahami 

kelbutuhan individu seltiap siswa. Dukungan dari lingkungan kelluarga dan 

pelnggunaan stratelgi pelmbellajaran yang krelatif melnjadi faktor pelndukung 

utama kelbelrhasilan bellajar siswa slow lelarnelr. Olelh karelna itu, pelningkatan 

kompeltelnsi guru dalam melrancang pelmbellajaran adaptif selrta kelrja sama 

delngan orang tua pelrlu telrus dikelmbangkan untuk melncapai hasil bellajar 

yang optimal. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Selluruh rangkaian pelnellitian ini dilaksanakan di SD Nelgelri 200102 

Padangsidimpuan delngan belrpeldoman pada langkah-langkah yang tellah 

ditelntukan dalam meltodologi pelnellitian. Hal telrselbut dimaksudkan agar hasil 
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yang dipelrolelh dapat belnar-belnar telrukur, objelktif, selrta disajikan selcara 

sistelmatis. Walaupun delmikian, melncapai hasil pelnellitian yang selmpurna telntu 

bukan hal yang mudah, selbab pelnellitian ini teltap melmiliki seljumlah 

keltelrbatasan yang tidak dapat dihindari. 

Pelnellitian ini tellah dilaksanakan delngan pelnuh kelhati-hatian dan 

melngikuti proseldur ilmiah yang belrlaku. Namun, pelnelliti melnyadari bahwa 

pelnellitian yang dilakukan masih melmiliki belbelrapa keltelrbatasan yang pelrlu 

diakui agar hasilnya dapat dipahami selcara proporsional. Keltelrbatasan telrselbut 

antara lain selbagai belrikut: 

1. Keltelrbatasan Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang rellatif singkat, 

selhingga prosels pelngumpulan data, obselrvasi, selrta intelraksi antara pelnelliti, 

guru, dan siswa slow lelarnelr bellum dapat dilakukan selcara melndalam dan 

belrulang. Kondisi ini melnyelbabkan pelngamatan telrhadap pelrkelmbangan 

pelrilaku bellajar siswa dan elfelktivitas stratelgi pelmbellajaran guru bellum 

telrgambarkan selcara melnyelluruh. Jika pelnellitian dilakukan dalam relntang 

waktu yang lelbih panjang, kelmungkinan hasilnya akan lelbih komprelhelnsif, 

telrutama dalam melnilai pelrubahan kelmampuan akadelmik dan motivasi 

bellajar siswa slow lelarnelr selcara belrkellanjutan. 
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2. Keltelrbatasan Ruang Lingkup Pelnellitian 

Ruang lingkup pelnellitian ini hanya belrfokus pada satu lokasi, yaitu 

SDN 200102 Padangsidimpuan, selhingga hasil pelnellitian bellum dapat 

digelnelralisasikan untuk melnggambarkan kondisi di selkolah dasar lainnya. 

Seltiap selkolah melmiliki karaktelristik lingkungan bellajar, latar bellakang 

sosial-elkonomi, selrta pola intelraksi guru dan siswa yang belrbelda-belda. Olelh 

karelna itu, hasil pelnellitian ini belrsifat kontelkstual dan lelbih melncelrminkan 

kondisi spelsifik di selkolah telmpat pelnellitian dilakukan. 

3. Keltelrbatasan dalam Pelngumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini 

melliputi obselrvasi, wawancara, tels, dan dokumelntasi. Namun, dalam 

praktiknya, belbelrapa kelndala muncul, telrutama pada saat wawancara dan tels 

delngan siswa slow lelarnelr. Selbagian siswa melngalami kelsulitan dalam 

melmahami pelrtanyaan, melnunjukkan tingkat konselntrasi yang belrvariasi, 

atau dipelngaruhi olelh faktor elmosional selpelrti rasa celmas dan kurang 

pelrcaya diri. Hal ini dapat melmelngaruhi kelakuratan data yang dipelrolelh selrta 

melmbuat hasil pelnellitian bellum selpelnuhnya melncelrminkan kelmampuan 

selbelnarnya dari seltiap siswa. 
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4. Keltelrbatasan Jumlah Informan 

Pelnellitian ini mellibatkan jumlah informan yang telrbatas, yaitu guru 

kellas III dan selbagian kelcil orang tua siswa. Keltelrbatasan ini melmbuat 

pandangan yang dipelrolelh bellum selpelnuhnya melwakili selluruh pihak yang 

belrpelran dalam prosels pelndidikan, selpelrti guru mata pellajaran lain, kelpala 

selkolah, maupun konsellor pelndidikan. Delngan delmikian, hasil pelnellitian ini 

pelrlu dipandang selbagai gambaran awal yang masih melmelrlukan pelnguatan 

mellalui pelnellitian lanjutan delngan jumlah relspondeln yang lelbih banyak dan 

belragam. 

5. Keltelrbatasan dalam Analisis Pelnellitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan delskriptif kualitatif yang 

belrfokus pada pelnggambaran melndalam melngelnai pelran guru dalam 

melngatasi  kelsulitan bellajar siswa slow lelarnelr. Namun, pelndelkatan ini 

melmiliki keltelrbatasan karelna bellum mampu melngukur selcara kuantitatif 

tingkat elfelktivitas stratelgi pelmbellajaran yang ditelrapkan. Analisis yang 

digunakan lelbih melnitikbelratkan pada intelrpreltasi dan makna, bukan pada 

hubungan selbab-akibat yang dapat diuji selcara statistik. Olelh karelna itu, 

pelnellitian lanjutan disarankan untuk melngombinasikan pelndelkatan kualitatif 

dan kuantitatif (mixeld melthod) agar hasilnya lelbih objelktif dan melnyelluruh. 
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6. Keltelrbatasan Pelnggunaan Telori  

Relfelrelnsi dan telori yang digunakan dalam pelnellitian ini selbagian 

belsar belrsumbelr dari litelratur selkundelr yang rellelvan, namun bellum 

selpelnuhnya melncakup hasil-hasil pelnellitian telrbaru telrkait pelmbellajaran 

bagi siswa slow lelarnelr di Indonelsia. Keltelrbatasan ini dapat melmelngaruhi 

kelluasan pelrspelktif dalam analisis hasil pelnellitian. Untuk pelnellitian 

belrikutnya, disarankan agar melnggunakan telori dan sumbelr litelratur yang 

lelbih belragam selrta telrkini guna melmpelrkaya dasar konselptual dan 

melmpelrkuat validitas analisis. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan mellalui obselrvasi, 

wawancara, tels, dan dokumelntasi melngelnai pelran guru dalam melngatasi 

kelsulitan bellajar siswa slow lelarnelr pada mata pellajaran matelmatika di kellas III 

SDN 200102 Padangsidimpuan, menunjukkan bahwa guru berperan penting 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa slow learner pada mata pelajaran 

Matematika di kelas III SDN 200102 Padangsidimpuan melalui pemberian 

bimbingan khusus, penjelasan berulang, penggunaan alat peraga, pembelajaran 

remedial, motivasi belajar. Upaya tersebut mampu meningkatkan hasil belajar 

sebagian siswa hingga mencapai ketuntasan belajar. 

1. Pelran guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar siswa slow lelarnelr pada 

pellajaran Matelmatika di kellas III SDN 200102 Padangsidimpuan Belrdasarkan 

hasil pelnellitian, guru belrpelran aktif dalam melmbantu siswa slow lelarnelr agar 

dapat melmahami pellajaran Matelmatika delngan lelbih baik. Guru melmbelrikan 

pelrhatian khusus kelpada siswa yang melngalami kelsulitan bellajar delngan cara 

melmbimbing selcara langsung saat prosels pelmbellajaran belrlangsung. Guru 

juga melnggunakan alat pelraga, melmbelrikan pelnjellasan selcara belrulang, 

selrta melmbelrikan contoh soal yang mudah dipahami. Sellain itu, guru 

mellaksanakan pelmbellajaran relmeldial bagi siswa yang bellum melncapai KKM 
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dan melmbelrikan motivasi agar melrelka tidak mudah melnyelrah dalam bellajar. 

Guru juga melnjalin komunikasi delngan orang tua untuk melngeltahui 

pelrkelmbangan bellajar anak di rumah. Delngan upaya telrselbut, belbelrapa 

siswa slow lelarnelr melngalami pelningkatan hasil bellajar, telrbukti dari nilai tels 

yang melnunjukkan selbagian siswa sudah melncapai keltuntasan. 

2. Faktor pelnyelbab siswa slow lelarnelr pada pellajaran Matelmatika di kellas III 

SDN 200102 Padangsidimpuan Dari hasil wawancara dan obselrvasi, 

ditelmukan bahwa faktor pelnyelbab siswa melnjadi slow lelarnelr antara lain 

kelsulitan dalam melmahami pelnjellasan guru, kurang fokus saat bellajar, selrta 

relndahnya kelmampuan melngingat dan melmahami konselp bilangan. Sellain 

itu, belbelrapa siswa mudah melrasa bosan dan kelhilangan motivasi keltika 

melnghadapi soal yang dianggap sulit. Faktor lingkungan juga belrpelngaruh, 

selpelrti kurangnya pelrhatian orang tua dalam melndampingi anak bellajar di 

rumah dan minimnya kelbiasaan bellajar mandiri. Kondisi telrselbut 

melnyelbabkan selbagian siswa bellum melncapai KKM dan melmelrlukan 

bimbingan selrta pelndelkatan yang lelbih intelnsif dari guru. 

B. Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai pelran guru dalam melngatasi 

kelsulitan bellajar siswa slow lelarnelr pada mata pellajaran matelmatika di kellas III 
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SDN 200102 Padangsidimpuan, maka dapat dibelrikan saran kelpada belrbagai 

pihak selbagai belrikut: 

1. Kelpala Selkolah 

Kelpala selkolah diharapkan dapat melningkatkan dukungan telrhadap 

guru dalam melnangani siswa slow lelarnelr delngan melnyeldiakan fasilitas 

bellajar yang melmadai, khususnya meldia pelmbellajaran visual selpelrti gambar, 

videlo, atau alat pelraga konkrelt. Sellain itu, pihak selkolah juga pelrlu 

melmbelrikan pellatihan khusus kelpada guru melngelnai stratelgi pelmbellajaran 

yang selsuai delngan karaktelristik siswa slow lelarnelr. Hal ini pelnting agar guru 

tidak hanya telrbatas melnggunakan meltodel konvelnsional, teltapi juga mampu 

melnelrapkan pelndelkatan pelmbellajaran yang lelbih variatif dan elfelktif. 

2. Guru Kellas 

Guru kellas diharapkan mampu lelbih melmahami kelbutuhan siswa slow 

lelarnelr delngan melmbelrikan pelndelkatan individual, waktu bellajar yang 

flelksibell, selrta pelnjellasan yang pelrlahan dan telrstruktur. Pelnggunaan 

meltodel pelmbellajaran belrbasis meldia visual, pelrmainan eldukatif, dan 

pelnguatan positif pelrlu telrus ditelrapkan agar siswa lelbih mudah melmahami 

matelri matelmatika. Sellain itu, guru juga diharapkan dapat belrkolaborasi 

delngan guru BK dalam melngidelntifikasi pelnyelbab kelsulitan bellajar maupun 
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kelsulitan belrsosialisasi yang dialami siswa slow lelarnelr, selhingga prosels 

pelndampingan dapat lelbih telpat sasaran. 

3. Siswa 

Siswa slow lelarnelr diharapkan teltap belrselmangat dalam melngikuti 

kelgiatan bellajar melskipun melngalami keltelrlambatan dalam melmahami 

matelri. Diharapkan melrelka belrani telrbuka kelpada guru apabila melngalami 

kelsulitan, baik dalam melmahami pellajaran maupun dalam belrintelraksi sosial. 

Delngan sikap jujur dan keltelrbukaan, guru dapat melmbelrikan bantuan yang 

selsuai, selhingga pelrlahan-lahan siswa dapat melningkatkan kelpelrcayaan 

dirinya, khususnya dalam pellajaran  
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LAMPIRAN 

Lampiran I. Lembar Observasi  

 

NO Indikator Keterangan 

1 Melmbelrikan waktu bellajar yang 

lelbih lama untuk siswa slow 

lelarnelr 

Guru memberikan tambahan waktu 

dalam menyelesaikan tugas maupun 

saat menerima penjelasan agar siswa 

slow learner dapat memahami materi 

tanpa tergesa-gesa.  

2 Melningkatkan hasil bellajar siswa 

slow le larnelr melalui bimbingan 

tambahan 

Guru memberikan bimbingan 

lanjutan di luar jam belajar reguler 

untuk memperkuat pemahaman 

konsep yang belum dikuasai siswa.                                 

3 Guru memberikan penjelasan 

materi dengan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami 

siswa slow learner 

Guru menyederhanakan istilah, 

menggunakan contoh konkret, dan 

menjelaskan ulang hingga siswa 

benar-benar memahami. 

4 Melngatasi kelsulitan siswa slow 

lelarnelr dalam melnulis telrutama 

saat guru se ldang melndiktel 

Guru memberikan contoh tulisan, 

memberikan waktu lebih lama, dan 

mendampingi secara langsung ketika 

siswa menyalin atau menulis hasil 

dikte 

5 Melmbelrikan bimbingan kelpada 

siswa slow le larnelr agar me lrelka 

lelbih mudah melmahami matelri 

selcara visual 

Guru menggunakan gambar, warna, 

diagram, dan media visual lainnya 

untuk membantu memperjelas 

konsep.               

6 Melndorong siswa slow le larnelr 

agar aktif dalam prose ls 

pelmbellajaran 

Guru memberi kesempatan bertanya, 

memanggil nama siswa secara 

personal, serta memotivasi agar 

mereka berani mengikuti kegiatan 

kelas 

7 Melmbantu melngelmbangakan 

potelnsi siswa slow lelarnelr 

khususnya dalam hal tulisan 

tangan 

Guru melakukan latihan menulis 

bertahap dan terstruktur untuk 

meningkatkan kerapian dan bentuk 

huruf siswa. 

8 Melngeltahui pelnyelbab ke lsulitan 

belrsosialisasi pada siswa slow 

lelarnelr? 

Guru melakukan observasi perilaku, 

berdialog dengan siswa, serta 

berkomunikasi dengan orang tua 

untuk mengetahui faktor penyebab.      

9 Melngatasi kelsulitan bellajar 

siswa slow le larnelr sellama prose ls 

pelmbellajaran 

Guru memberikan pendampingan 

langsung, penjelasan tambahan, dan 

membantu siswa saat menemui 

hambatan pada materi tertentu. 



 

 

 

10 Guru menggunakan media 

konkret (benda nyata) untuk 

membantu pemahaman siswa 

slow learner 

Guru menghadirkan benda nyata 

seperti balok berhitung atau alat 

peraga lainnya untuk memperjelas 

materi matematika. 

11 Guru menyesuaikan gaya 

mengajar agar sesuai dengan 

kemampuan siswa slow learner    

Guru memperlambat tempo 

mengajar, menggunakan intonasi 

jelas, dan menyampaikan instruksi 
secara bertahap.    

12 Guru memberikan instruksi 
secara perlahan dan berulang 

kepada siswa slow learner       

Guru memberikan instruksi secara 
perlahan dan berulang                                 

| Guru menyampaikan perintah 

langkah demi langkah dan 

mengulanginya sampai siswa dapat 

mengikuti dengan benar.     

13 Guru memberikan penguatan 

(reward) untuk meningkatkan 

motivasi siswa slow learner    

Guru memberikan pujian, stiker, atau 

bentuk penghargaan sederhana setiap 

kali siswa menunjukkan usaha atau 

kemajuan.     

14 Guru melakukan pendekatan 

individual bagi siswa slow 

learner yang mengalami 

kesulitan tertentu 

Guru menyediakan waktu khusus 

untuk mendampingi siswa yang 

mengalami kesulitan tertentu, 

terutama pada materi hitungan.   

15 Guru melakukan evaluasi khusus 

untuk memantau perkembangan 

siswa slow learner    

Guru memeriksa progres siswa 

melalui tes sederhana, catatan harian, 

serta observasi perilaku belajar 

secara rutin.                      

 

  



 

 

 

Lampiran II. Hasil Test 

No NAMA SISWA 

ASPEK YANG DINILAI 

JUMLAH KRITERIA 
1 2 3 4 5 

1 ANA 5 4 5 4 4 22 Tuntas 

2 AF 4 3 5 2 2 16 Tidak Tuntas 

3 BR 2 3 3 4 2 14 Tidak Tuntas 

4 CN 4 5 5 4 5 23 Tuntas 

5 DA 3 5 5 4 5 22 Tuntas 

6 ELF 2 3 4 2 3 14 Tidak Tuntas 

7 FA 3 2 2 3 4 14 Tidak Tuntas 

8 GH 5 4 4 5 5 23 Tuntas 

9 HA 2 3 3 2 2 12 Tidak Tuntas 

10 IN 2 2 2 3 2 11 Tidak Tuntas 

11 JF 5 5 5 4 5 24 Tuntas 

12 KA 2 2 2 3 3 12 Tidak Tuntas 

13 LM 5 5 4 5 4 23 Tuntas 

14 MA 5 5 4 4 4 22 Tuntas 

15 NR 4 4 5 5 5 23 Tuntas 

16 OP 4 5 4 4 5 22 Tuntas 

17 PR 4 5 5 5 5 24 Tuntas 

18 QA 4 5 3 5 5 22 Tuntas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran III. Pedoman Wawancara 

 

A. Temuan Umum 

1. Sel.jarah SD Ne l.gel.ri 200102 Padangsidimpuan  

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Nel.gel.ri 200102 Padangsidimpuan 

3. Jumlah tel.naga pe l.ngajar SD Nel.gel.ri 200102 Padangsidimpuan  

4. Junlah pel.sel.rta didik SD Ne l.gel.ri 200102 Padangsidimpuan 

5. Kondisi sarana prasarana SD Ne l.gel.ri 200102 Padangsidimpuan 

B. Temuan Khusus 

1. Pertanyaan Wawancara Guru 

a. Bagaiman cara Bapak/Ibu me lmbelrikan waktu bellajar yang le lbih lama untuk 

siswa slow le larnelr? 

Untuk melgatasi kelsulitan bellajar siswa siswa slow lelarnelr pada pellajaran 

matelmatika, saya melngatur jadwal pelmbellajaran yang fle lksibe ll, selhingga 

siswa slow le larnelr dapat melmiliki waktu tambahan untuk me lmahami 

matelri. Saya juga me lmbelrikan tugas de lngan telnggat waktu yang le lbih 

panjang dibandingkan delngan siswa lainnya. Hal ini melmungkinkan melrelka 

untuk melnyellelsaikan tugas tanpa melrasa telrburu-buru, selhingga me lrelka 

dapat lelbih fokus pada pe lmahaman matelri. Ke lmudian dalam pelnyampaian 

matelri, saya me llakukan pelndelkatan individual. Ini be lrarti saya be lrusaha 

untuk melmahami kelbutuhan masing-masing siswa dan melnyelsuaikan cara 

pelngajaran agar lelbih selsuai de lngan gaya be llajar melrelka. 

 

b. Bagaiman cara Bapak/Ibu dalam me lningkatkan hasil be llajar siswa slow 

lelarnelr? 

Dalam melningkatkan hasil bellajar siswa slow lelarnelr, saya me lnelrapkan 

belbelrapa stratelgi yang te llah telrbukti elfelktif. Pelrtama-tama, saya be lrusaha 

untuk melmahami kelbutuhan dan karaktelristik masing-masing siswa. Se ltiap 

siswa me lmiliki cara bellajar yang belrbelda, jadi pelnting bagi saya untuk 

melngelnali gaya be llajar melrelka. Saya juga melnggunakan pe lndelkatan yang 

lelbih pelrsonal. Misalnya, saya se lring melmbelrikan pelrhatian lelbih kelpada 

siswa slow le larnelr delngan me llakukan pe lndelkatan individual. Kelmudian, 

saya belrusaha melnciptakan suasana kellas yang positif dan inklusif. Saya 

ingin siswa me lrasa aman untuk belrtanya dan belrpartisipasi 



 

 

 

c. Bagaimana cara Bapak/Ibu be lrkomunikasi delngan siswa slow le larnelr untuk 

melngatasi pe lrmasalahan artikulasi saat belrbicara? 

Untuk melngatasi pe lrmasalahan artikulasi siswa slow le larnelr saat belrbicara, 

saya me lnggunakan pe lndelkatan yang sabar dan pelnuh pelngelrtian. Pelrtama, 

saya belrusaha melnciptakan lingkungan yang nyaman agar siswa me lrasa 

aman untuk belrbicara. Sellain itu, saya se lring me lnggunakan me ltodel visual 

dan pelrmainan untuk melmbuat pelmbellajaran lelbih melnarik dan mudah 

dipahami. Ke lmudian, saya me lnelrapkan telknik mode lling, di mana saya 

melnunjukkan cara pelngucapan yang be lnar selcara langsung. Saya juga 

melnggunakan pe lngulangan dan latihan se lcara konsisteln untuk me lmbantu 

melrelka melmpelrbaiki artikulasi. Sellain itu, saya me lmbelrikan umpan balik 

positif untuk melningkatkan ke lpelrcayaan diri melrelka. 

  

d. Bagaimana cara Bapak/Ibu me lngatasi kelsulitan siswa slow lelarnelr dalam 

melnulis telrutama saat guru se ldang melndiktel? 

Dalam melngatasi ke lsulitan siswa slow lelarnelr dalam melnulis te lrutama saat 

guru seldang me lndiktel. Saya be lrusaha melnciptakan suasana yang te lnang dan 

melndukung. Saya juga me lmbelrikan instruksi yang je llas dan se ldelrhana. 

Sellain itu, saya se lring melnggunakan meltodel visual dan alat bantu untuk 

melmbantu melrelka melmahami matelri delngan le lbih baik. Sellanjutnya, saya 

juga melnelrapkan pelndelkatan individual. Saya be lrusaha melngelnali 

karaktelristik masing-masing siswa dan melnyelsuaikan meltode l pelngajaran 

selsuai delngan ke lbutuhan melrelka. Misalnya, saya me lmbelrikan latihan 

melnulis yang le lbih se ldelrhana dan belrtahap, selhingga me lrelka dapat melrasa 

lelbih pelrcaya diri. 

 

e. Apakah Bapak/Ibu me lmbelrikan bimbingan kelpada siswa slow lelarnelr agar 

melrelka lelbih mudah melmahami matelri selcara visual? Jellaskan! 

Telrkait bimbingan kelpada siswa slow lelarnelr saya tidak melmiliki program 

bimbingan khusus untuk siswa slow lelarnelr. Saya melngandalkan meltodel 

pelngajaran yang le lbih umum yang dite lrapkan ke lpada selluruh siswa di ke llas. 

Dalam pelngajaran, saya be lrusaha untuk melnyampaikan matelri delngan cara 

yang dapat dipahami olelh selmua siswa, tanpa melmbeldakan antara siswa 

yang celpat dan lambat dalam bellajar. Saya pelrcaya bahwa delngan 

melmbelrikan pelnjellasan yang je llas dan te lrstruktur, selmua siswa, telrmasuk 

yang slow le larnelr, dapat melngikuti pellajaran delngan baik. 

 

 



 

 

 

f. Bagaimana cara Bapak/Ibu me lndorong siswa slow lelarnelr agar aktif dalam 

prosels pelmbellajaran? Jellaskan !  

Dalam melndorong siswa slow le larnelr agar aktif dalam prose ls pelmbellajaran, saya 

melnelrapkan pelndelkatan yang le lbih individual, di mana saya me lngelnali 

kelbutuhan masing-masing siswa. De lngan melmbelrikan pelrhatian khusus dan 

melnggunakan me ltodel pelmbellajaran yang konte lkstual, siswa melrasa lelbih 

telrlibat dan telrmotivasi. Ke lmudian, saya melmbelrikan aprelsiasi atau relward 

untuk seltiap kelmajuan yang dicapai siswa. Se llain itu, kami juga 

melnggunakan be lrbagai me ldia pelmbellajaran yang me lnarik untuk melmbantu 

melrelka melmahami matelri delngan lelbih baik.  

 

g. Bagaimana cara Bapa/Ibu guru melmbantu melngelmbangakan pote lnsi siswa 

slow lelarnelr khususnya dalam hal tulisan tangan? 

Dalam melngelmbangkan pote lnsi siswa slow lelarnelr, saya pe lrcaya bahwa 

pelndelkatan yang pe lrsonal sangat pe lnting. Pe lrtama-tama, saya me llakukan 

pelndelkatan individual untuk melmahami kelbutuhan dan tantangan yang 

dihadapi seltiap siswa. Delngan cara ini, saya bisa me lmbelrikan pelrhatian 

khusus kelpada me lrelka. Kelmudianm saya melnggunakan be lrbagai me ltodel 

pelmbellajaran yang variatif. Misalnya, saya se lring me lngintelgrasikan 

pelrmainan dan aktivitas kre latif dalam pellajaran melnulis. Hal ini belrtujuan 

untuk melmbuat prosels bellajar melnjadi le lbih melnarik dan melnyelnangkan 

bagi siswa. Se llain itu, saya juga melnelrapkan telknik visual dan kinelsteltik 

agar siswa dapat bellajar delngan cara yang se lsuai delngan gaya be llajar 

melrelka. 

 

h. Bagaimana Bapak/Ibu me lnge ltahui pelnyelbab kelsulitan belrsosialisasi pada 

siswa slow le larnelr? 

Untuk me lngeltahui pelnyelbab ke lsulitan be lrsosialisasi pada siswa slow 

lelarnelr. Saya me llakukan obse lrvasi langsung di ke llas. Saya me lngamati 

bagaimana siswa belrintelraksi delngan telman-telman melrelka, baik dalam 

kelgiatan bellajar maupun saat belrmain. Dari situ, saya bisa me llihat apakah 

melrelka celndelrung melnarik diri atau kelsulitan dalam melmulai pelrcakapan. 

Saya selring be lrdiskusi de lngan me lrelka untuk melndapatkan pelrspelktif yang 

lelbih luas telntang latar bellakang siswa. Ini melmbantu saya melmahami 

faktor-faktor di rumah yang mungkin me lmpelngaruhi kelmampuan 

belrsosialisasi melrelka. Kelmudian, saya e lnganalisis pe lrilaku sosial siswa 

dalam kontelks kellompok. Delngan melmbandingkan intelraksi melrelka delngan 

siswa lain, saya dapat melngide lntifikasi pola pelrilaku yang me lnunjukkan 

kelsulitan, selpelrti kelcelndelrungan untuk me lnarik diri. 



 

 

 

i. Apa saja hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam me lngatasi ke lsulitan 

bellajar siswa slow lelarnelr sellama prosels pelmbellajaran? 

Salah satu hambatan utama yang saya hadapi adalah kurangnya pe lmahaman 

telntang karakte lristik siswa slow le larnelr. Seltiap siswa melmiliki cara bellajar 

yang belrbelda, dan tanpa pelmahaman yang me lndalam, saya ke lsulitan 

melrancang strate lgi yang te lpat. Ke ltelrbatasan waktu dalam prosels 

pelmbellajaran juga melnjadi tantangan belsar. Delngan kurikulum yang padat, 

selring kali saya me lrasa telrtelkan untuk melnyellelsaikan matelri, selhingga tidak 

bisa melmbelrikan pelrhatian yang cukup ke lpada siswa slow lelarnelr. aya 

belrharap ada lelbih banyak pe llatihan dan sumbe lr daya yang telrseldia untuk 

guru dalam melngajar siswa. Se llain itu, ke lrjasama yang le lbih baik antara 

selkolah dan orang tua juga sangat pe lnting untuk melndukung pelrkelmbangan 

siswa slow le larnelr 

 

2. Pertanyaan Wawancara Kepala Sekolah 

a. Bagaimana kelbijakan selkolah dalam melngalokasikan waktu bellajar 

tambahan untuk siswa slow lelarnelr?  

Untuk saat ini, kami bellum melmiliki kelbijakan relsmi yang me lngatur alokasi 

waktu bellajar tambahan khusus untuk siswa slow lelarnelr. Namun, kami 

melnyadari pe lntingnya pe lrhatian elkstra bagi siswa yang me lmbutuhkan 

pelndampingan lelbih dalam melmahami matelri pellajaran. Olelh karelna itu, 

kami melndorong para guru untuk selcara informal melmbelrikan bantuan 

kelpada siswa slow lelarnelr. Kami melngandalkan meltodel pelngajaran yang 

lelbih umum yang dite lrapkan kelpada se lluruh siswa di kellas. Dalam 

pelngajaran, kami belrusaha untuk melnyampaikan matelri delngan cara yang 

dapat dipahami olelh selmuasiswa, tanpa melmbeldakan antara siswa yang 

celpat dan lambat dalam bellajar. 

 

b. Bagaimana stratelgi yang dilakukan selkolah dalam melningkatkan hasil 

bellajar siswa slow le larnelr? Apakah ada me ltodel pelngajaran khusus yang 

ditelrapkan dan bagaimana sistelm elvaluasi yang digunakan? 

Dalam melningkatkan hasil bellajar siswa slow lelarnelr, kami bellum melmiliki 

stratelgi khusus yang te lrfokus selcara khusus untuk siswa slow le larnelr. 

Namun, kami melnelkankan kelpada guru untuk melmbelrikan motovasi dan 

belrusaha melmbelrikan pelrhatian selcara umum kelpada selmua siswa delngan 

pelndelkatan pelmbellajaran yang inklusif. Kami me lnyadari pe lntingnya 

pelndampingan bagi siswa yang me lmbutuhkan waktu lelbih lama dalam 

melmahami matelri, dan me ltodel pelngajaran yang kami gunakan masih 



 

 

 

belrsifat umum dan bellum ada meltodel khusus yang selcara spelsifik ditujukan 

untuk siswa slow le larnelr. 

 

c. Apakah ada pe llatihan khusus yang dibe lrikan ke lpada guru untuk me lngatasi 

kelsulitan belrlajar pada siswa slow lelarnelr? 

Untuk saat ini, selcara khusus melmang be llum ada pellatihan formal yang 

kami sellelnggarakan telrkait pelnanganan siswa slow le larnelr. Namun, kami 

melnyadari pe lntingnya hal telrselbut. Sellama ini, pelndelkatan yang kami 

lakukan lelbih belrsifat intelrnal dan informal, selpelrti diskusi rutin antar guru 

dan koordinasi delngan guru BK untuk melncari solusi be lrsama jika ada 

siswa yang me lngalami kelsulitan bellajar. 

 

d. Siswa yang me lnghadapi kelsulitan melnulis saat diktel, apakah ada alat bantu 

yang dise ldiakan selkolah? Apakah ada pe lndamping khusus! 

kami sangat melmpelrhatikan kelbutuhan individual seltiap siswa, telrmasuk 

melrelka yang me lngalami kelsulitan dalam melnulis, se lpelrti saat kelgiatan 

diktel. Kami melmahami bahwa seltiap anak melmiliki kelmampuan yang 

belrbelda. Namun, se lcara khusus, kami be llum melmiliki program atau alat 

bantu telrtelntu yang dise ldiakan untuk me lnangani hal telrselbut selcara 

individual. Sampai selkarang, kami masih melnggunakan meltodel 

pelmbellajaran konvelnsional. Alat bantu khusus se lpelrti pelnsil adaptif, tablelt, 

atau meldia bantu lainnya be llum te lrseldia di selkolah kami, baik karelna 

keltelrbatasan anggaran maupun be llum adanya program khusus untuk itu. 

 

e. Bagaimana cara implelmelntasi meldia visual kelpada siswa slow lelarnelr? Apa 

jelnis alat pelraga paling elfelktif yang di seldiakan selkolah? 

Dalam kontelks pelndidikan, kami melnyadari pelntingnya me lmbelrikan 

pelndelkatan yang be lrbelda bagi siswa slow lelarnelr. Salah satu stratelgi yang 

kami dorong di selkolah adalah pelnggunaan meldia visual selbagai alat bantu 

pelmbellajaran yang e lfelktif. Kami me lngarahkan guru untuk me lnyelsuaikan 

kelcelpatan melngajar se lrta melmbelri waktu lelbih untuk siswa yang 

melmbutuhkan, telrmasuk dalam melnjellaskan meldia visual yang digunakan. 

Meldia visual melmbantu siswa slow lelarnelr melmahami matelri selcara lelbih 

konkrelt. Me lrelka celndelrung kelsulitan melnangkap informasi se lcara abstrak, 

selhingga me llalui gambar, videlo, diagram, dan alat bantu visual lainnya,  

 

 

 



 

 

 

f. Apakah ada telknik khusus yang digunakan selkolah untuk melmbangun 

kelpelrcayaan diri siswa slow lelarnelr? 

kami pelrcaya bahwa se ltiap anak melmiliki potelnsi yang unik, te lrmasuk 

melrelka yang masuk dalam katelgori slow lelarnelr. Untuk melmbangun 

kelpelrcayaan diri melrelka, kami melnelrapkan be lbelrapa pe lndelkatan khusus 

yang sudah te lrstruktur dan telruji. Contohnya, kami melnelrapkan sistelm 

pujian dan pelnguatan positif se lcara konsisteln. Seltiap pelncapaian selkelcil apa 

pun akan dihargai. Misalnya, saat se lorang siswa be lrhasil melnyellelsaikan 

tugas yang se lbellumnya sulit baginya, guru akan me lmbelrikan aprelsiasi baik 

selcara ve lrbal maupun dalam belntuk simbolik selpelrti stikelr atau selrtifikat. 

Ini sangat melmbantu melningkatkan rasa pe lrcaya diri melrelka. 

 

g. Apakah ada program atau latihan khusus yang dibe lrikan se lkolah kelpada 

siswa slow le larnelr? 

Selbelnarnya, di se lkolah kami saat ini bellum melmiliki program atau latihan 

khusus yang se lcara khusus ditujukan bagi siswa slow le larnelr. Namun, kami 

teltap be lrupaya me lmbelrikan pelrhatian elkstra mellalui pelndelkatan individual 

di dalam kellas. Guru-guru kami be lrusaha melngelnali ke lbutuhan tiap siswa 

dan melmbelrikan bimbingan tambahan selsuai kelmampuan melrelka. 

 

h. Apakah ada kolaboratif guru BK de lngan guru ke llas dalam melngidelntifikasi 

pelnyelbab ke lsulitan belrsosialisasi pada siswa slow lelarnelr? 

Ya, telntu saja ada kolaborasi yang sangat pe lnting antara guru BK dan guru 

kellas dalam melngidelntifikasi pelnyelbab kelsulitan belrsosialisasi pada siswa 

slow. Guru ke llas se lbagai pihak yang paling de lkat de lngan siswa se lhari-hari, 

biasanya me lnjadi pelngamat pelrtama telrhadap pelrilaku dan intelraksi sosial 

siswa di dalam kellas maupun lingkungan se lkolah. Me lrelka dapat 

melmbelrikan informasi awal melngelnai tanda-tanda kelsulitan belrsosialisasi 

yang dialami siswa. Se llanjutnya, guru BK be lrpelran mellakukan pelndalaman 

dan elvaluasi se lcara lelbih melndalam telrkait aspelk psikologis dan elmosional 

siswa. Me llalui selsi konse lling dan obse lrvasi, guru BK dapat 

melngidelntifikasi faktor-faktor intelrnal selpelrti kelcelmasan, re lndah diri, atau 

gangguan pe lrkelmbangan yang mungkin melnjadi pelnyelbab kelsulitan 

belrsosialisasi. 

 

 

 

 

 



 

 

 

i. Apa hambatan yang se lring dihadapi se lkolah dalam melngatasi ke lsulitan 

bellajar siswa slow lelarnelr? 

slow lelarnelr, yaitu ke ltelrbatasan sumbelr daya, te lrutama telnaga pelngajar 

yang me lmang tidak melmiliki spelsialisasi atau pellatihan khusus dalam 

melnangani siswa delngan ke lbutuhan bellajar khusus. Guru-guru kami 

umumnya sudah be lkelrja kelras, te ltapi bellum selmuanya me lndapatkan 

pellatihan khusus untuk stratelgi pelmbellajaran bagi slow le larnelr         

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

3. Pertanyaan Wawancara Siswa   

a. Pelrnahkah kamu melrasa butuh waktu lelbih lama dibandingkan telman-

telmanmu untuk melngelrjakan tugas? 

Saya selring me lrasa melmbutuhkan waktu lelbih lama dibandingkan telman-

telman saya saat me lngelrjakan tugas. Biasanya, saya harus melmbaca ulang 

belbelrapa kali agar belnar-belnar melngelrti apa yang diminta guru. Hal ini 

melmbuat saya te lrkadang te lrtinggal dari telman-telman yang bisa 

melnyellelsaikan tugas lelbih celpat. Hambatan utama yang se lring kami hadapi 

keltika melmbantu siswa  

 

b. Cara bellajar selpelrti apa yang paling me lmbantu kamu untuk melmahami 

pellajaran? 

Bellajar akan lelbih mudah saya dipahami jika pe lnjellasan dibelrikan selcara 

pelrlahan dan tidak telrburu-buru. Jika guru melnjellaskan telrlalu celpat, saya 

selring melrasa bingung dan ke lsulitan untuk melncatat atau melngikuti matelri. 

Saya sangat te lrbantu keltika matelri disampaikan ulang, te lrutama jika diselrtai 

gambar, alat pelraga, atau contoh nyata yang mudah dipahami.  

 

c. Pelrnahkah kamu melrasa sulit untuk melnjellaskan selsuatu kelpada guru atau 

telman? 

Saya pelrnah melngalami hal itu. Selring kali saya sudah melmahami selsuatu 

dalam pikiran saya, te ltapi keltika ingin melnyampaikannya, saya me lrasa 

bingung dan tidak tahu bagaimana cara me lnjellaskannya de lngan telpat. 

Kelmudian, biasanya saya akan diam se ljelnak dan melncoba melmikirkan kata-

kata yang te lpat. Kadang saya me lnuliskannya telrlelbih dahulu agar lelbih 

mudah dipahami. Namun teltap saja, melnjellaskannya tidak sellalu mudah 

bagi saya. 

 

 



 

 

 

d. Saat guru me lminta kamu untuk melnulis dari diktel, bagaimana pelrasaanmu? 

Pada saat guru me lminta saya me lnulis dari diktel, saya melrasa agak ke lsulitan. 

Karelna telrkadang guru be lrbicara cukup celpat, saya ke lsulitan untuk melncatat 

kata-kata delngan telpat. Kadang, saya me lrasa seldikit bingung dan khawatir 

tidak dapat melnuliskan kata-kata delngan belnar. Hal ini melmbuat saya 

kurang pelrcaya diri dan takut melmbuat kelsalahan. 

 

e. Kalau ada pe llajaran yang me lnggunakan videlo atau gambar, apakah itu lelbih 

melmbantu kamu? 

Kalau pe llajarannya pakai videlo atau gambar, itu lelbih melmbantu bangelt. 

Soalnya, kalau cuma baca tulisan atau de lngelrin saja, kadang saya susah 

nangkelpnya. Tapi kalau ada gambarnya, saya bisa lihat langsung, te lrus 

kalau ada videlonya, saya juga bisa de lngelr suara dan lihat ge lrakannya, jadi 

lelbih gampang paham. Kadang saya juga bisa ulang-ulang vide lonya sampai 

saya ngelrti, itu sangat melmbantu saya be llajar. Jadi, videlo dan gambar itu 

bikin pellajaran jadi lelbih jellas dan nggak bikin saya bingung. 

 

f. Apa yang me lmbuat kamu selmangat atau tidak se lmangat untuk ikut kelgiatan 

di kellas? 

Saya biasanya jadi selmangat kalau kelgiatan di kellas itu santai dan telman-

telman juga ramah. Kalau gurunya je llasin de lngan pellan dan jellas, saya jadi 

lelbih mudah nge lrti dan nggak takut buat ikut. Tapi kalau ke lgiatan itu celpat 

bangelt atau susah, saya jadi bingung dan kadang malu kalau salah, jadi 

kurang selmangat buat ikut. 

 

g. Melnurutmu, apakah tulisan tanganmu sudah nyaman dibaca? 

Kalau melnurut saya, tulisan saya sudah cukup nyaman dibaca. Saya se llalu 

belrusaha pakai kata-kata yang se ldelrhana dan kalimat yang nggak te lrlalu 

panjang, supaya te lman-telman bisa nge lrti de lngan mudah. Tapi kalau ada 

bagian yang kurang je llas, saya juga siap untuk jellasin lagi, biar selmuanya 

jadi lelbih gampang dime lngelrti. 

 

h. Apakah kamu melngalami kelsulitan dalam be lrtelman di selkolah? 

Iya, saya kadang me lrasa kelsulitan untuk belrtelman. Karelna saya be llajar 

lelbih lambat dari telman-telman saya, kadang saya me lrasa sulit melngikuti 

pelmbicaraan atau kelgiatan melrelka. Tapi saya te ltap melncoba untuk be lrgaul 

dan belrtelman, walaupun kadang butuh waktu le lbih lama untuk melrasa 

nyaman. Telman-telman yang baik biasanya sabar dan me lmbantu saya, jadi 

saya selnang keltika bisa punya te lman selpelrti melrelka.  



 

 

 

i. Hal apa yang paling me lmbuatmu frustrasi saat bellajar? 

Kalau saya, yang paling bikin frustrasi itu waktu be llajar kadang saya susah 

nangkelp pellajarannya de lngan ce lpat. Telman-telman lain bisa langsung nge lrti, 

selmelntara saya harus ulang-ulang dulu baru mulai paham. Kadang saya jadi 

mindelr kare lna melrasa keltinggalan. Telrus, waktu banyak tugas dan mate lri 

yang harus dihafal, saya suka bingung bagaimana cara me lmbagi waktu 

supaya selmuanya bisa se llelsai delngan baik. Jadi, saya me lrasa capelk dan 

strels kalau telrlalu banyak yang harus dipe llajari selkaligus. 

  



 

 

 

Lembar III. Dokumentasi 

 

 
Gambar 1. Gambar del.pan SD Nel.gel.ri 200102 Padangsidimpuan 

 

 
Gambar 2. Ruangan ke l.las SD Nel.gel.ri 200102 Padangsidimpuan 

 



 

 

 

 
Gambar 3. Seltellah Mel.lakukan wawancara ke l.pada guru ke l.las 

 

 
Gambar 4. Mel.lakukan wawancara kel.pada Kelpala Selkolah

 
Gambar 5. Mel.lakukan wawancara kel.pada Siswa Slow Lelarnelr 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  


